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Daftar huruf bahasa Arab dan transiliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada table berikut : 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
 Ba‟ B Be ب
 Ta‟ T Te ث
 (Tsa‟ s‟ Es (dengan titik di atas ث
  Jim J Je ج
 (Ha‟ h‟ ha (dengan titik di bawah ح
 Kha‟ Kh Ka dan Ha خ
  Dal D De د
  Dzal Z‟ zet (dengan titik di atas ذ
  Ra‟ R Er ر
  Za‟ Z Zet ز
 Sin S  Es ش
 Syin Sy es dan ye  ش 
 (Shad s‟ es (dengan titik di bawah ص
 (Dhad d‟ de (dengan titik di bwah ض
 (Tha‟ t‟ te (dengan titik di bawah ط
 (Zha‟ Z‟ zet (dengan titik di bawah ظ
 Ain „ Apostrof terbalik„ ع




 Fa‟ F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nin N En ن
 Wawu W We و
 Ha‟ H  Ha ها
 Hamzah „ Apostrof ء
 Ya‟ Y Ye ي
Hamzah (ء) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
(„).  
B. Vocal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  
1. Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai barikut:  
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َ --- Fathah A A 
 َِ --- Kasrah I I 
  َ --- Dammah U U 
 
2. Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 





Tanda Nama Huruf Latin Nama 
َ ي --- Fathah dan ya ai a dan i 
َ  و --- Kasrah i I 
Contoh :  
 Kaifa َكْيفَ   
 Haula هَْولَ   
C. Maddah  
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya sebagai berikut:  
 
Fathah + Alif, ditulis ā Contoh  َضاَلditulis Sāla 
 َ fathah + Alif maksūr ditulis ā Contoh  يَْطَعىditulis Yas„ā 
 َِ Kasrah + Yā‟ mati ditulis ī Contoh  َمِجْيدditulis Majīd 
Dammah + Wau mati ditulis ū Contoh   يَق ْولditulis Yaqūlu 
 
D. Ta’ marbutah 
1. Bila dimatikan, ditulis h: 
 
 Ditulis hibah هبت
 Ditulis jizyah جسيت
 
2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t: 
 Ditulis ni„matullāh وعمت َّللا
 
E. Syaddah (Tasydīd) 




 Ditulis „iddah عّدة
 
F. Kata Sandang Alif + Lām 
Bila diikuti huruf qamariyah atau syamsiyah ditulus al- 
 Ditulis al-rajulu الرجل
 Ditulis al-Syams الشمص
 
G. Hamzah 
Hamzah yang terletak di akhir atau di tengah kalimat ditulis apostrof. 
Sedangkan hamzah yang terletak di awal kalimat ditulis alif. Contoh: 
 Ditulis syai‟un شيئ
 Ditulis ta‟khużu تأخد
 Ditulis umirtu أمرث
 
H. Huruf Besar 
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan ejaan yang 
diperbaharui (EYD). 
 
I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat dapat ditulis Menurut Bunyi 
atau Pengucapan atau Penulisannya. 
 Ditulis ahlussunnah atau ahl al-sunnah أهل الطىت
 
J. Pengecualian 
Sistem transliterasi ini tidak penulis berlakukan pada: 
1. Kata Arab yang sudah lazim dalam bahasa Indonesia, seperti: al-Qur‟an 
2. Judul dan nama pengarang yang sudah dilatinkan, seperti Yusuf Qardawi 
3. Nama pengarang Indonesia yang menggunakan bahasa Arab, seperti Munir 






Nama         :Nurfaisah 
Nim         :30100116004 
Judul       :Persepsi Remaja tentang Penggunaan Jilbab Syar‟i dan Implikasinya         
terhadap Perilaku Remaja di Kelurahan Bonto Kio Kecamatan 
Minasatene Kabupaten Pangkep. 
Skripsi ini berjudul “Persepsi Remaja Tentang Penggunaan Jilbab Syar‟i 
Dan Implikasinya Terhadap Perilaku Remaja Di Kelurahan Bonto Kio Kecamatan 
Minasatene Kabupaten Pangkep”. Fokus penelitian ini 1). Bagaimana persepsi 
remaja tentang penggunaan  jilbab syar‟i di Kelurahan Bonto Kio 2). Bagaimana 
perilaku remaja di Kelurahan Bonto Kio 3). Bagaimana Persepsi remaja tentang 
Implikasi Penggunaan Jilbab Syar‟i bagi Perilaku Remaja di Kelurahan Bonto 
Kio, Kecamatan Minasatene, Kabupaten Pangkep. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan 
pendekatan fenomenologis dan pendekatan teologis. Sumber data dalam penelitian 
ini yaitu data primer dan data sekunder. Metode pengumpulan data yang 
digunakan yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Instrument penelitian 
dalam penelitian ini yaitu pedoman wawancara, alat tulis dan handphone. Teknik 
pengolahan dan analisis data dilakukan dengan tiga tahapan yaitu metode reduksi 
data, metode display data dan metode konklusi data. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1). Terkait masalah persepsi 
remaja tentang penggunaan jilbab syar‟i terlihat bahwa remaja sudah mengetahui 
pemakaian jilbab syar‟i yang sesuai dengan yang telah ditentukan syariat Islam 
yaitu menutupi seluruh tubuh/ menutup aurat, tebal dan tidak transparan, tidak 
membentuk lekuk tubuh, bukan sarana berhias dan tidak menyerupai pakaian laki-
laki. 2). Perilaku remaja yang ada di Kelurahan Bonto Kio dalam menggunakan 
jilbab syar‟i, cukup membawa perubahan sikap dan perilaku pada remaja yaitu 
dengan menyeimbangkan perilaku dengan jilbab syar‟i yang mereka pakai. 
Busana atau Jilbab syar‟i memang bukan tolak ukur kepribadian seseorang tetapi 
jika seorang perempuan berjilbab syar‟i perilakunya akan semakin terkontrol 
seperti menjauhi pacaran, tutur katanya lebih sopan, dan membatasi pergaulan 
dengan lawan jenis. 3). mengenai persepsi remaja tentang implikasi penggunaan 
jilbab syar‟i bagi perilaku remaja, dengan memakai jilbab syar‟i maka seorang 
remaja perempuan tentu bisa mengendalikan dirinya untuk tidak melakukan 
perbuatan atau tindakan yang dilarang oleh agama, melainkan ia mampu menjaga 
perilakunya. Memakai jilbab syar‟i bagi perempuan juga dapat melatih kepekaan 
serta rasa malu saat ia hendak melakukan perbuatan yang kurang baik. Serta 
dengan penggunaannya bisa menjadi salah satu cara untuk mengenalkan jilbab 
syar‟i kepada orang lain. 
 Implikasi dalam penelitian ini yaitu 1). Diharapkan dapat menjadi 
informasi bagi masyarakat tentang pentingnya pemakaian jilbab syar‟i bagi kaum 
perempuan 2). Jilbab syar‟i yang digunakan oleh remaja muslimah di Kelurahan 
Bonto Kio membawa dampak yang positif bagi perilaku remaja sehingga perilaku 







A. Latar Belakang 
Agama Islam merupakan agama yang sangat memuliakan kaum perempuan. 
Perempuan diibaratkan sebagai berlian yang tidak ternilai harganya, yang harus 
dijaga dan diperlakukan dengan baik dan penuh tanggungjawab, sehingga tidak 
sembarang orang yang bisa menyentuhnya. Berbeda di zaman jahiliah dimana 
masyarakat jahiliyah pada waktu itu menganggap kaum perempuan sebagai sumber 
malapetaka serta dapat mendatangkan bencana bagi keluarganya. Bahkan mereka rela 
mengubur bayi perempuannya hidup-hidup.
1
  
Islam adalah agama yang syaamil yang sifatnya menyeluruh hingga tidak 
heran semua aspek dalam kehidupan manusia diatur dengan baik. Mulai dari 
persoalan akidah hingga ibadah, sampai kepada aspek yang dianggap biasa pun diatur 
dalam Islam seperti persoalan adab makan dan minum. Tidak terkecuali pada aturan 
dalam berpenampilan, dimana Islam memberi aturan yang tegas kepada kaum 
perempuan agar senantiasa menutup auratnya
2
 karena aurat merupakan kehormatan 
bagi seorang wanita. Sebagaimana kita ketahui bahwa aurat adalah bagian dari tubuh 
yang wajib ditutupi sehingga tidak layak untuk dipertontonkan. Menutup aurat bukan 
hanya diperuntukkan bagi kaum perempuan saja, kaum laki-laki pun demikian 
memiliki batasan aurat yang perlu untuk dijaga dan ditutupi. Aurat perempuan 
pastilah berbeda dengan aurat laki-laki, sehingga menurut jumhur, yang termasuk 
                                                             
1
 Sufyan Bin Fuad Baswedan, Samudera Hikmah Di Balik Jilbab Muslimah, (Jakarta:Pustaka 
Al-Inabah,2017), h. 112. 
2





dalam aurat laki-laki yaitu antara pusar sampai lutut sedangkan batas aurat 
perempuan yaitu seluruh anggota tubuhnya kecuali muka dan telapak tangannya.
3
 
Perintah menutup aurat merupakan salah satu wujud kecintaan Islam terhadap 
kaum perempuan. Hal ini bertujuan agar kaum perempuan dapat menjalankan syariat 
Islam serta menjaga agar mereka terhindar dari berbagai macam tindak kejahatan. 
Allah berfirman dalam QS al-Ahzab/33: 59. 
                          
                      
Terjemahnya: 
“Wahai Nabi! Katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu, dan 
istri-istri orang mukmin, “Hendaklah mereka menutupkan jilbabnya 
keseluruh tubuh mereka”. Yang demikian itu agar mereka lebih mudah untuk 




 Berdasarkan ayat diatas dijelaskan bahwa ayat ini turun dikhususkan kepada 
kaum mukminat yang bermula dari istri-istri nabi kemudian kepada wanita-wanita 
kaum muslimin. Ayat tersebut memerintahkan pada para kaum perempuan untuk 
menutupi seluruh tubuh mereka dengan jilbab, untuk menghindari hal-hal yang dapat 
menimbulkan pelecehan serta dapat menampakkan kehormatan bagi kaum 
perempuan. Hal ini karena sebelum turunnya ayat tersebut, situasi sosial pada waktu 
itu tidak aman bagi kaum perempuan dilihat dari cara berpakaian wanita merdeka dan 
kaum budak yang hampir sama. Namun, berbeda dengan pandangan M. Quraish 
Shihab, dimana beliau berpandangan bahwa ayat diatas tidak memerintahkan wanita 
                                                             
3
Muh. Fathoni Hasyim, Pemikiran Hukum Islam Imam Al-Bukhari, (Cet 1, Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2013), h. 228-229. 
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muslimah memakai jilbab, hal ini karena ketika itu sebagian dari kaum perempuan 
telah memakainya, namun cara pemakaiannya yang belum mendukung terhadap apa 
yang dikehendaki ayat tersebut. Dalam artian bahwa mereka telah memakai jilbab 
tetapi belum mengulurkan jilbabnya.
5
  
Perintah menggunakan jilbab adalah wajib bagi kaum perempuan yang sudah 
baligh. Maka seorang perempuan ketika berada didepan laki-laki yang bukan 
muhrimnya wajib menutup seluruh tubuhnya kecuali kedua tangan sampai batas 
pergelangan juga wajah sampai batas yang wajib dibasuh ketika berwudhu. 
6
   
Jilbab asal katanya dari kata jalaba yang berarti menghimpun yang dapat 
berarti kain kurung yang lebar atau tidak ketat dan tidak transparan yang menutupi 
bagian kepala hingga dada.
7
 Jilbab juga sama dengan  khimar atau biasa disebut 
kerudung atau tudung kepala yaitu pakaian bagian atas, yang dipakai diatas baju 
seperti kain yang menutupi seluruh tubuh.  
Dalam memakai jilbab ada beberapa syarat yang harus dipenuhi agar jilbab 
yang dikenakan sesuai dengan syari‟at Islam yaitu berfungsi menutup seluruh tubuh 
dari kepala sampai ke ujung kaki kecuali yang biasa nampak seperti muka dan kedua 
telapak tangan. Selain itu jilbab yang dipakai bukan untuk sarana berhias atau 
menarik perhatian dari kaum laki-laki, yang biasa diistilahkan dengan tabarruj. 
Banyak dari kaum perempuan yang suka bertabarruj, mereka inilah yang mengikuti 
kaum jahiliah yang suka menampakkan auratnya dan perhiasan yang mereka pakai.
8
 
                                                             
5 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah:Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur‟an, Vol. 10, 
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 533-534. 
6 Muhammad Wahidi, Fikih Perempuan, (Jakarta:Al-Huda, 2012), h.3. 
7
Rismawaty, Hijab Perempuan Muslimah Dalam Etika Islam (Studi Atas Pemikiran 
Murtadha Muttahari), Skripsi (Makassar, Fakultas Ushuluddin, Filsafat Dan Politik Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar, 2015), h. 31. 
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Syarat jilbab selanjutnya, tebal dan tidak transparan. Sebab dimana-mana yang 
menutup harus tebal agar kita dapat terlindungi. Jilbab yang digunakan harus longgar 
agar tidak menampakkan lekuk tubuh, terakhir tidak memakai wangi-wangian dan 
tidak menyerupai pakaian laki-laki. 
9
 
Manusia sebagai makhluk sosial tidak terlepas dari pergaulan antar 
sesamanya, contohnya dalam proses pergaulan terjadi pewarisan nilai antara teman 
sehingga dapat mempengaruhi pribadi serta tingkah laku orang itu sendiri. Pada usia 
remaja tidak jarang mereka mengalami kegoncangan atau ketidakstabilan dalam 
beragama. Mereka dihadapkan dengan aneka ragam pengalaman moral, hingga 
menyebabkan mereka bingung memilih antara yang baik dan buruk. 
Remaja berasal dari kata latin adolensence yang dapat berarti tumbuh atau 
tumbuh menjadi dewasa. Sehingga masa remaja adalah masa peralihan dari masa 
anak-anak ke masa dewasa dengan rentang umur antara 12 tahun sampai dengan usia 
21 tahun. Dalam masa ini, seorang anak mengalami masa pertumbuhan serta masa 
perkembangan fisik serta psikisnya.
10
 Pada masa ini pula remaja mulai melepaskan 
diri secara emosional dari orang tua guna untuk menjalankan peran sosialnya di 
masyarakat serta berusaha untuk mencari jati dirinya. 
11
 Remaja tidak terlepas dari 
sikap atau perilakunya yang kadang berubah-ubah. Perilaku disini identik dengan 
akhlak. Jadi akhlak merupakan sebuah kata yang digunakan untuk mengistilahkan 
perbuatan manusia mengenai baik dan buruk. Dalam menggunakan jilbab syar‟i 
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seorang muslimah juga harus menyeimbangkan pemahaman mereka dalam berbusana 
atau berjilbab syar‟i dengan perilaku mereka dalam menggunakan jilbab syar‟i.   
Menurut hasil wawancara penulis dengan kepala desa di Kelurahan Bonto 
Kio, Kecamatan Minasatene Kabupaten Pangkep dari sekian banyak remaja-remaja 
perempuan di lokasi tersebut dapat dipersentasekan ada sekitar 35% remaja 
perempuan yang tidak menggunakan busana muslimah, sedangkan mereka yang 
berbusana muslimah namun belum memakai jilbab syar‟i ada sekitar 40%, 25% nya 
lagi merupakan remaja yang kesehariannya memakai busana syar‟i.
12
 
Semakin banyak serta berkembangnya model-model jilbab sekarang, 
membuat para remaja-remaja di Kelurahan Bonto Kio, Kecamatan Minasatene, 
Kabupaten Pangkep semakin banyak yang mencoba berbagai macam model-model 
jilbab yang sesuai dengan keinginan mereka. Dan model jilbab syar‟i merupakan 
salah satu yang menjadi pilihan berbusana bagi remaja-remaja tersebut untuk dipakai 
dalam kehidupan kesehariannya. 
Dari hasil observasi peneliti, dalam masalah perilaku remaja perempuan yang 
ada di Kel. Bonto Kio, Kec. Minasatene, Kab. Pangkep yaitu masih ada yang 
berperilaku kurang baik, seperti masih ada dari mereka yang memakai jilbab namun 
masih sering pacaran, masih ada dari mereka yang berperilaku kurang sopan dengan 
orangtuanya, dan kadang masih ada yang shalatnya masih bolong-bolong.  
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, untuk mengetahui persepsi mereka 
dalam menggunakan jilbab dan perilaku mereka dalam menggunakan jilbab terutama 
dalam menggunakan jilbab syar‟i, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul ”Persepsi Remaja tentang Penggunaan Jilbab Syar‟i dan Implikasinya 
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terhadap Perilaku Remaja di Kelurahan Bonto Kio, Kecamatan Minasatene, 
Kabupaten Pangkep.” 
B. Fokus Penelitian dan Deksripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti memfokuskan 
penelitiannya pada Persepsi remaja tentang penggunaan jilbab syar‟i dan 
implikasinya terhadap perilaku remaja di Kelurahan Bonto Kio, Kecamatan 
Minasatene, Kabupaten Pangkep. Fokus penelitian disini merupakan batasan 
penelitian agar jelas ruang lingkup yang akan diteliti.  
Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Bonto Kio, Kecamatan Minasatene, 
Kabupaten Pangkep. Penelitian ini lebih memfokuskan pada remaja-remaja 
perempuan yang berusia sekitar 13-21 tahun yang ada di Kelurahan Bonto Kio 
dengan mengambil fokus mengenai persepsi remaja, perilaku remaja, serta implikasi 
jilbab syar‟i bagi perilaku remaja itu sendiri. Jilbab syar‟i yang dimaksud peneliti 
yaitu jilbab yang memenuhi kriteria seperti menutup aurat, tebal serta tidak 
transparan, tidak ketat serta tidak menyerupai pakaian laki-laki.   
2. Deskripsi Fokus Penelitian 
Untuk memperjelas fokus penelitian diatas maka peneliti mencoba 
menggambarkan objek yang akan diteliti sehingga yang menjadi deskripsi fokus 
dalam penelitian ini yaitu: 
a. Persepsi Remaja tentang Jilbab Syar‟i 
Persepsi adalah suatu proses memperoleh informasi melalui indera individu 







 Dalam membentuk persepsi dibutuhkan proses pengalaman dari 
diri individu itu atau bisa dengan berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. Dalam 
penelitian ini peneliti berusaha menggali tentang bagaimana persepsi atau pandangan 
remaja-remaja perempuan yang ada di Kelurahan Bonto Kio dalam menggunakan 
jilbab syar‟i. 
b. Perilaku Remaja 
Perilaku merupakan tanggapan atau reaksi dari individu terhadap 
lingkungannya.
14
 Perilaku remaja sendiri banyak dipengaruhi oleh berbagai faktor 
baik itu faktor dari dalam diri individu itu sendiri maupun dari luar seperti faktor 
lingkungan. Remaja disini merupakan masa yang sangat rentang terkena perilaku 
yang menyimpang. Hal ini bisa terjadi ketika mereka tidak pilih-pilih dalam bergaul, 
kurang memperhatikan adab dalam bergaul apalagi dengan yang bukan sejenisnya. 
Pengaruh lingkungan juga keluarga menjadi sangat penting dalam masalah 
pembentukan perilaku pada remaja-remaja agar tidak mudah terjerumus kepada hal 
yang menyimpang. 
c. Implikasi 
Menurut (KBBI) Kamus Besar Bahasa Indonesia arti kata implikasi dalah 
keterlibatan atau keadaan terlibat. Sehingga setiap kata imbuhan seperti kata 
berimplikasi atau mengimplikasikan berarti mempunyai hubungan keterlibatan atau 
melibatkan dengan suatu hal.
15
 Implikasi juga bisa berarti akibat langsung yang 
ditimbulkan. 
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C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan oleh penulis di atas 
maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimana Persepsi Remaja tentang Jilbab Syar‟i di Kel. Bonto Kio, Kec. 
Minasatene, Kab. Pangkep? 
2. Bagaimana Perilaku Remaja yang menggunakan Jilbab Syar‟i di Kel. 
Bonto Kio, Kec. Minasatene, Kab. Pangkep? 
3. Bagaimana Implikasi Penggunaan Jilbab Syar‟i bagi Perilaku Remaja di 
Kel. Bonto Kio, Kec. Minasatene, Kab. Pangkep? 
D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka merupakan kajian terdahulu yang berisi daftar referensi-
referensi berupa buku, jurnal, artikel, skripsi dan lain-lain. Yang akan peneliti ambil 
sebagai bahan rujukan nantinya. 
 Fatimah Az Zahra dalam skripsinya Fenomena Penggunaan Hijab modis dan 
Syar‟i (Studi Fenomenologi di Kalangan Mahasiswi Universitas Muslim Indonesia 
Makassar. Dari hasil penelitiannya yang memaparkan bahwa tujuan dari pemakaian 
hijab baik itu pengguna hijab syar‟i maupun hijab modis tidak lain untuk menjaga 
kehormatan diri serta yang dapat menutup tubuh dan auratnya. Selain itu mereka 
memaknai penggunaan jilbab syar‟i dan jilbab modis sebagai suatu bentuk konsep 
diri atau identitas diri. Dalam artian pemaknaannya bisa berdasarkan pengalaman, 
pemahaman agama, ataupun berdasarkan pandangan dari diri mereka tentang jilbab 
syar‟i dan jilbab modis.
16
 Dalam penelitian tersebut peneliti sebelumnya telah 
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menjelaskan tentang hijab syar‟i namun hanya memakai satu pendekatan yaitu 
pendekatan fenomenologi sedangkan dalam penelitian kali ini peneliti memakai dua 
pendekatan yaitu pendekatan fenomenologi dan pendekatan teologi. Selain itu objek 
yang diteliti peneliti berfokus pada remaja, berbeda dengan penelitian sebelumnya 
yang objeknya berfokus pada mahasiswi.  
 Sufyan Bin Fuad Baswedan dalam bukunya yang berjudul Samudera Hikmah 
di Balik Jilbab muslimah. Dalam buku ini penulis ingin meluruskan persepsi yang 
tidak benar yang terlanjur tersebar di tengah-tengah masyarakat perihal jilbab. Serta 
memaparkan tentang jilbab yang sesuai dengan syariat, manfaat jilbab bagi diri 
sendiri juga manfaatnya bagi kesehatan, dan hikmahnya memakai jilbab. 
17
 
 M. Quraish Shihab dalam bukunya Jilbab, Pakaian Wanita Muslimah: 
Pandangan Ulama Masa Lalu dan Cendekiawan Kontemporer. Buku ini mengulas 
tentang masalah pakaian serta batasan-batasan aurat perempuan maupun laki-laki 
menurut al-Qur‟an dan batasan aurat menurut As-Sunnah yang terbagi menjadi dua 
kelompok, dimana kelompok pertama menyatakan bahwa seluruh tubuh wanita 
adalah aurat dan kelompok kedua mengecualikan wajah dan telapak tangan sebagai 
aurat dan terdapat juga beberapa pendapat mengenai jilbab dari ulama maupun 
cendekiawan terdahulu (kontemporer). 
18
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui persepsi remaja dalam menggunakan jilbab syar‟i di 
Kelurahan Bonto Kio, Kecamatan Minasatene, Kabupaten Pangkep. 
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b. Untuk mengetahui perilaku remaja dalam menggunakan jilbab syar‟i di 
Kelurahan Bonto Kio, Kecamatan Minasatene, Kabupaten Pangkep. 
c. Untuk mengetahui implikasi penggunaan jilbab syar‟i bagi perilaku remaja di 
Kelurahan Bonto Kio, Kecamatan Minasatene, Kabupaten Pangkep. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara praktis, penelitian ini dilakukan agar dapat memberikan pemahaman 
baru dalam ranah akademis bagi perkembangan ilmu pengetahuan dimasa yang 
akan datang serta dapat menambah wawasan bagi mahasiswa dan masyarakat 
yang ingin mengetahui terkait jilbab syar‟i. 
b. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber rujukan bagi 














1. Pengertian Remaja 
Kata remaja biasa disebut juga dengan adolescence yang berasal dari kata 
latin Adolescere. Dengan kata bendanya yaitu Adolescentia yang dapat berarti remaja 
atau tumbuh dewasa dan bukan termasuk anak-anak lagi.
19
 Zakiah darajat 
berpendapat bahwa masa remaja yaitu suatu proses perpindahan atau peralihan dari 
usia anak-anak menuju usia dewasa. Masa ini merupakan satu dari masa kehidupan 
manusia yang paling banyak mengalami perubahan. periode remaja secara berkala 
merupakan masa transisi secara biologis, sosiologi, psikologis, dan ekonomi pada 
suatu individu. Masa ini adalah masa yang paling menyenangkan dalam rentang 
kehidupan manusia. Disini dapat dilihat bahwa remaja menjadi lebih bijak karena 




Masa remaja bisa dikatakan masa yang penuh dengan kontradiksi. Sehingga 
sebagian orang mengatakan bahwa masa remaja adalah masa yang paling indah 
namun sebagian yang lain mengatakan bahwa masa remaja adalah masa yang penuh 
dengan bencana juga disebut sebagai masa yang rawan bagi remaja. 
21
 
Masa remaja sebenarnya tidak memiliki tempat yang jelas. Remaja bukan lagi 
termasuk dalam golongan anak-anak, namun juga tidak bisa dimasukkan ke dalam 
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golongan orang dewasa. Masa remaja berada diantara fase anak-anak dan fase 




Menurut organisasi kesehatan dunia WHO (World Healty Organization) 
pengertian remaja dibagi menjadi tiga yaitu: 
a. Individu mulai berkembang saat pertama kali ia menunjukkan tanda-tanda 
seksual sekundernya sampai ia mencapai kematangan seksual. 
b. Individu mengalami perkembangan psikologis juga pola peralihan dari masa 
kanak-kanak menjadi dewasa. 
c. Individu mengalami peralihan dari ketergantungan sosial-ekonomi kepada 
keadaan yang relatif lebih mandiri. 
WHO juga menetapkan batas usia remaja berkisar antara 10-20 tahun dengan 
defenisi tersebut didasarkan pada usia kesuburan wanita juga pria. WHO kemudian 
membagi kurun usia tersebut menjadi 2 bagian yaitu remaja awal usia antara 10-14 
tahun dan remaja akhir antara 15-20 tahun.
23
 
2. Tahapan Perkembangan Remaja 
Pertumbuhan dan perkembangan pada usia remaja tergolong sangat cepat, 
baik itu perkembangan fisik ataupun psikologisnya. Mappiare mengatakan bahwa 
perkembangan usia remaja berlangsung antara rentang umur 12 tahun sampai 21 
tahun bagi perempuan. Sedangkan usia remaja bagi laki-laki berkisar antara 13 tahun 
sampai dengan 22 tahun. Rentang umur bagi remaja ini dibagi lagi menjadi dua 
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bagian yaitu antara usia 12 tahun sampai dengan 18 tahun adalah remaja awal 
sedangkan usia 17 tahun sampai dengan 22 tahun merupakan remaja akhir.
24
 
Pematangan secara fisik merupakan tanda yang paling signifikan pada proses 
pertumbuhan remaja, hal ini ditandai dengan adanya tanda-tanda seks sekunder 
seperti haid pada perempuan dan pada laki-laki mengalami mimpi basah.
25
 
pematangan pada remaja berbeda-beda berdasarkan perkembangan psikososial pada 
masing-masing individu seperti bersikap tidak ingin bergantung pada orang tuanya 
atau istilahnya mandiri, berupaya mengembangkan keterampilannya sendiri juga 
mempunyai tanggungjawab baik pribadi maupun sosial. 
Pada tahapan perkembangan remaja terdapat batasan usia remaja dengan 
tujuan sebagai upaya meninggalkan sikap dan perilaku kekanak-kanakan untuk 
mencapai kemampuan berfikir dan bersikap secara dewasa. Kartini Kartono membagi 
masa remaja menjadi 3 bagian yaitu: 
a.   Remaja awal (12-15 tahun) 
Di masa ini, remaja mengalami banyak perubahan jasmani yang sangat cepat, 
serta dibarengi dengan perkembangan intelektual yang juga sangat intensif. Hal ini 
menyebabkan minat anak pada dunia luar diusia remaja awal ini menjadi sangat 
besar. Pada masa ini pula remaja tahap awal cenderung memiliki perilaku yang 
membingungkan atau kurang menentu, lebih emosional dalam artian semua jenis 
emosi ada pada tahap perkembangan remaja awal. Bahkan emosi dan perasaannya 
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pun kadang tidak stabil, memiliki masalah yang banyak serta sulit mereka selesaikan, 
salah satunya dalam masalah kebebasan, nilai dan norma.
26
 
b. Remaja pertengahan (15-18 tahun) 
Pada tahap ini, kepribadian remaja masih bisa dikatakan kekanak-kanakan. 
Namun, dalam tahap pertengahan tersebut mulai timbul kesadaran tentang 
kepribadian dirinya. Masa ini pula remaja masa pertengahan mulai menentukan nilai-
nilai atau sikap yang baik serta bagaimana mereka menentukan baik dan buruk 
perilakunya didorong rasa percaya diri yang juga mulai muncul sehingga ia mampu 
untuk melakukan penilaian atas tingkah laku atau perilaku yang dilakukannya baik itu 
dengan orangtuanya, teman sebaya, dan juga masyarakat di sekitarnya.
27
 
c. Remaja akhir (umur 18-21 tahun) 
Pada masa ini remaja sudah bisa dikatakan stabil. Mereka sudah mampu 
mengenal dirinya dengan baik dengan diiringi dengan pertumbuhan fisik yang telah 
sempurna. Bahkan mereka senantiasa ingin hidup berdasarkan pola hidup yang telah 
ia tentukan sendiri dalam artian mereka ingin mencoba hal yang baru yang tidak akan 
merugikan diri mereka dan orang disekitarnya. Ini berarti remaja tahap akhir mulai 
bisa memahami arah hidupnya selanjutnya serta lebih menyadari tujuan hidupnya. 




Selain itu remaja akhir juga telah memiliki pandangan yang realistis terhadap 
orang lain dan emosinya sudah bisa ia kontrol.
29
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3. Ciri-ciri Masa Remaja 
Setiap masa perkembangan manusia pasti memiliki ciri-cirinya tersendiri, tak 
terkecuali dengan masa remaja. Menurut Yudrik Jahja, ciri-ciri pada masa remaja 
dapat dikelompokkan menjadi: 
 Perkembangan emosi  
Perkembangan emosi pada masa remaja terjadi sangat cepat. Ini umum terjadi 
pada mereka yang tergolong remaja awal. Perkembangan emosi ini biasa dikenal 
dengan istilah storm and stress atau  masa badai dan tekanan. Terjadinya peningkatan 
emosional ini merupakan hasil dari perubahan fisik pada remaja terutama pada 
masalah hormonnya. Berbeda dari kondisi sosialnya, peningkatan emosi ini dapat 
diartikan sebagai tanda bahwa remaja berada dalam kondisi baru yang sebelumnya 
berada dalam masa kanak-kanak. Masa inipula remaja dituntut untuk tidak lagi 




 Perkembangan fisik 
Perkembangan fisik pada remaja biasa ditandai dengan tumbuhnya rambut 
ditubuh seperti di ketiak, sekitar kemaluan, wajah, juga suara membesar, organ 
reproduksinya bisa dikatakan sudah mencapai puncak kematangan, dan mengalami 
mimpi basah, ini yang terjadi pada remaja laki-laki. Sedangkan pada remaja 
perempuan biasa ditandai dengan tumbuh rambut di ketiak dan sekitar kemaluan, 
payudara membesar, panggul juga membesar, juga kematangan organ reproduksi 
yang ditandai dengan menstruasi pertama.
31
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Perubahan yang terjadi secara cepat ini yang membuat remaja merasa tidak 
yakin dengan diri serta kemampuan mereka sendiri. Perubahan fisik yang terjadi pada 
sistem pencernaan, sirkulasi, perubahan tinggi badan, berat badan ataupun proporsi 
tubuh akan sangat mempengaruhi konsep diri pada remaja tersebut. 
 Perkembangan psikososial 
Perubahan ini merupakan hal yang menarik bagi remaja. Hal ini karena 
remaja memiliki tanggung jawab yang lebih besar, sehingga remaja dituntut untuk 
mengarahkan ketertarikan mereka pada hal-hal yang dianggap lebih penting. Remaja 
tersebut juga memiliki ketertarikan untuk berinteraksi sosial dengan teman sebaya 
lainnya. Dalam hal ini remaja juga tidak berhubungan atau berinteraksi dengan yang 




 Perkembangan kognitif 
Perkembangan kognitif bagi remaja terlihat dari cara mereka dalam 
menyelesaikan suatu masalah, dan tentu semua masalah harus diselesaikan secara 
logis. Remaja juga diharapkan mampu untuk berpikir secara abstrak dalam 
menyelesaikan masalahnya sendiri. 
33
 
 Perubahan minat 
Perubahan minat kadang sering dialami juga oleh remaja. Perubahan minat 
pada remaja ini dipengaruhi oleh jenis kelamin, lingkungan tempat tinggal, dan 
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1. Pengertian Jilbab 
Kata jilbab berasal dari bahasa arab dari kata jalaba yang jamaknya jalabiib 
yang dapat berarti pakaian atau terusan panjang yang dipakai wanita muslimah yang 
fungsinya menutupi seluruh tubuh kecuali wajah dan kedua telapak tangan.
35
 Jilbab 
menurut istilah adalah sejenis baju kurung yang dipakai oleh seorang wanita 
muslimah dari kepala hingga ke kaki dengan tujuan untuk menutupi seluruh tubuh 
dan perhiasannya yang biasa nampak.
36
 Ibnu Mas‟ud menjelaskan bahwa jilbab 
adalah baju kurung besar yang menutupi dari kepala serta seluruh bagian tubuh 
wanita.
37
 Sebagaimana hadis dari Aisyah ra. yang diriwatkan oleh Abu Dawud 
sebagai berikut: 
Artinya: 
Asma binti Abu Bakar pernah mendatangi Nabi saw sambil mengenakan 
pakaian yang tipis. Maka nabi mengingkari hal itu dengan mengatakan, 
“wahai asma”, sesungguhnya seorang wanita yang sudah mengalami haidh 
tidak boleh terlihat anggota badannya kecuali ini, seraya menunjuk kepada 
wajah dan kedua telapak tangannya. (HR. Abu Dawud) 
Sebagaimana juga yang tertulis di dalam QS al-Ahzab/33:59.  
           
 
Terjemahnya: 
“Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya keseluruh tubuh mereka”.
38
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Sebagai seorang wanita muslimah, maka hanya boleh menampakkan auratnya 
hanya kepada suaminya saja atau yang memiliki hubungan mahram dengannya. 
Seperti yang dijelaskan dalam QS an-Nur/24:31. 
                           
                            
                           
                         
                       
                          
      
Terjemahnya: 
“Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan 
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan 
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. dan hendaklah 
mereka menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah menampakkan 
perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah 
suami mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, 
atau Saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki 
mereka, atau putera-putera saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita 
islam, atau budak- budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki 
yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang 
belum mengerti tentang aurat wanita. dan janganlah mereka memukulkan 
kakinyua agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. dan 




                                                             




Orang-orang yang disebutkan diatas adalah mereka yang dalam ilmu fikih 
disebut sebagai “mahram”, sehingga dihadapan mereka para perempuan tidak 
diwajibkan untuk memakai jilbab. 
2. Kriteria Jilbab 
Zaman yang serba modern seperti sekarang ini, seringkali kita banyak 
menjumpai model-model pakaian muslimah, jilbab misalnya. Jilbab zaman sekarang 
sudah memiliki banyak macam model mulai dari yang jilbab gaul sampai kepada 
jilbab syar‟i. Dalam agama Islam sendiri tidak melarang wanita muslimah untuk 
mengikuti perkembangan zaman dengan merebaknya model-model jilbab muslimah 
asalkan hal itu masih dalam batas wajar dan sudah tercantum dalam hukum Islam. 
Adapun kriteria jilbab yang harus diperhatikan oleh seorang wanita muslimah 
adalah: 
a. Berfungsi untuk menutupi seluruh tubuh/menutup aurat 
Pakaian wanita muslimah sebaiknya yang menutupi dari kepala hingga 
kakinya atau menutupi seluruh tubuhnya kecuali yang memang boleh ditampakkan 
seperti wajah dan kedua telapak tangan, karena selain itu merupakan aurat. Seperti 
yang jelaskan dalam QS an-Nur/24:31. 
             
Terjemahnya:  




Dari ayat tersebut dijelaskan bahwa seorang perempuan tidak boleh 
menampakkan sedikitpun secara sengaja dari perhiasan mereka kepada yang bukan 
                                                             




mahram mereka kecuali yang memang biasa terlihat. Adapun pendapat dari ulama 
dalam menafsirkan hal tersebut yaitu perhiasan dan yang dimaksud perhiasan dalam 
ayat itu adalah perhiasan yang tidak wajib untuk di sembunyikan seperti nampak atau 
terlihatnya bagian dari luar jilbab yang biasa dikenakan oleh seorang perempuan di 
atas baju juga kerudung yang dipakainya. Dalam artian inilah maka perhiasan 
tersebut dianggap tidak sampai mengarah kepada melihat bagian tubuh dari 
perempuan. Sedangkan yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dalam tafsirnya 
mengatakan bahwa yang termasuk perhiasan dalam ayat tersebut adalah celak, cincin, 
dan gelang dari perempuan.
41
  
b. Tidak berfungsi sebagai perhiasan 
Seorang wanita muslimah tidak boleh memakai pakaian yang tujuannya untuk 
bersolek (berhias). Sebagaimana firman Allah dalam QS al-Ahzab/33:33 
                 
Terjemahnya: 
“Dan hendaklah kalian (wanita-wanita beriman), tinggal di rumah kalian dan 
janganlah berhias seperti cara berhias (wanita-wanita) jahiliyah dahulu”.
42
 
Perintah bagi wanita untuk tetap tinggal di rumahnya adalah salah satu bentuk 
hijab bagi kaum wanita dengan tembok dan pagar sebagai penghalang untuk 
mencegah dari menampakkan diri kepada laki-laki yang bukan mahram juga 
berfungsi sebagai penghalang agar tidak bercampur baur antara laki-laki dan wanita 
dalam artian ikhtilat. Namun jika terpaksa untuk keluar rumah maka seorang wanita 
wajib menutupkan kain kerudung ke seluruh tubuhnya agar tidak terlihat perhiasan 
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yang ia kenakan. Kata berhias seperti cara wanita jahiliyah terdahulu adalah tabarruj. 
Tabarruj ini diartikan sebagai sikap atau perilaku wanita yang dengan segaja 
memperlihatkan atau menampakkan perhiasannya sehingga membangkitkan syahwat 
bagi laki-laki yang melihatnya.
43
 
c. Longgar atau tidak ketat 
Agar tidak menampakkan lekuk tubuh maka jilbab atau pakaian yang dipakai 
seorang muslimah harus longgar agar tidak membentuk lekuk tubuh, selain itu jilbab 




d. Tebal dan tidak transparan 
Selain longgar, jilbab yang dikenakan juga harus tebal karena hakikat dari 
jilbab adalah menutup, jika tidak menutup maka tidak bisa dikatakan sebagai jilbab 
karena tidak menghalangi pandangan. Seperti yang dikatakan Rasulullah dalam 
hadisnya berpakaian tapi pada hakekatnya telanjang.
45
 
e.  Tidak diberi wewangian atau parfum 
Seorang perempuan muslimah tidak boleh memakai parfum baik itu di tubuh 
maupun di pakaiannya ketika ia akan meninggalkan rumahnya, hal ini karena dapat 
menarik perhatian serta membangkitkan syahwat laki-laki yang melihatnya. 
Sebagaimana hadis dari Abu Musa ra, Rasulullah saw bersabda, 
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“Perempuan manapun yang memakai parfum, kemudian dia keluar rumah, 
lalu dia melewati sejumlah orang agar mereka mencium harumnya, berarti 
dia pezina”. (HR. Ahmad, an-Nasa‟i dan al-Hakim).
46
 
Arti kata pezina dalam hadis tersebut adalah ia (perempuan) yang 
menyebabkan terjadinya zina. Zina yang ia sebabkan adalah zina mata. Kata pezina 
dalam hal ini menunjukan suatu perbuatan yang sangat tercela dan bisa menimbulkan 
kerusakan yang besar. Larangan memakai parfum itu berlaku bagi perempuan yang 
ingin keluar menuju ke masjid, lantas bagaimana dengan perempuan yang memakai 




f.  Bukan pakaian ketenaran 
Pakaian yang dipakai seorang perempuan sebaiknya bukan untuk sarana 
mencari popularitas di tengah-tengah masyarakat, seperti pakaian yang bernilai mahal 
yang dipakai untuk berbangga atau pamer di masyarakat maupun pakaian yang 
nilainya rendah atau sederhana namun dipakai seseorang dengan maksud untuk 
menampakkan kezuhudannya dengan tujuan untuk riya‟. Pakaian jenis inilah yang 




Adapun hadis yang terkait dengan pakaian ketenaran ini yaitu diriwayatkan 
dari Ibnu Umar, ia berkata bahwa Rasulullah saw bersabda: “Barangsiapa yang 
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mengenakan pakaian untuk pamer di dunia, maka Allah akan mengenakan pakaian 
kehinaan kepadanya pada hari kiamat”. (HR. Ahmad, Abu Daud dan Ibnu Majah).
49
 
g. Tidak menyerupai pakaian laki-laki 
Sebagai wanita muslimah maka ia harus memperhatikan aturan berpakaiannya 
yang bisa menunjukkan identitas mereka sebagai seorang wanita, bukan malah 
memakai pakaian yang menyerupai pakaian laki-laki. laki-laki dan perempuan 
memiliki karakter yang berbeda sehingga wanita dilarang menyerupai laki-laki baik 
itu dari cara berjalan, berbicara, berpakaian maupun berperilaku.
50
  
h. Tidak menyerupai pakaian wanita kafir 
Pakaian seorang perempuan muslimah tidak boleh mengikuti pakaian wanita-
wanita kafir hal ini juga berlaku bagi laki-laki. Agama Islam telah memberikan aturan 
bagi kita tentang etika  dalam berpakaian. Pakaian seorang muslim dan muslimah 
bukan hanya berfungsi untuk memberi rasa nyaman pada pemakainya atau 
menghindari dari sengatan panas matahari dan debu, namun fungsi utama pakaian 
disini dalam rangka ibadah kepada Allah swt.
51
  
3. Manfaat Jilbab bagi Wanita Muslimah 
Jilbab bagi wanita muslimah memiliki banyak sekali manfaat, yaitu sebagai 
berikut 
a. Merupakan ibadah yang mudah dan lebih dicintai Allah 
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Menggunakan jilbab merupakan suatu ibadah bukan hanya sekedar tradisi. 
Bahkan ibadah ini paling dicintai oleh Allah dari sekian banyak ibadah-ibadah sunnah 
lainnya. Karena jilbab merupakan suatu kewajiban, maka cukup dengan menutup 
aurat dengan jilbab atau bisa dengan tetap tinggal di rumah dengan niat mencari ridha 
Allah dan berusaha menghindar dari godaan laki-laki yang bukan muhrim maka 
setiap detik yang terlewati karena keadaan ini, itu dianggap sebagai ibadah.52 
b. Tanda wanita terhormat 
Tujuan disyari‟atkannya jilbab selain sebagai penutup tubuh juga untuk 
membedakan antara wanita-wanita terhormat dengan wanita lainnya. Hal ini karena 
ketika kita menjumpai seorang wanita berjilbab secara sempurna, maka yang terlintas 
dipikiran orang yang melihatnya, dia adalah wanita yang senantiasa menjaga 
kehormatannya. Berbeda dengan wanita yang penampilannya mirip dengan wanita 




c. Terhindar dari pelecehan 
Banyaknya pelecehan yang di alami kaum wanita akibat dari tingkah laku 
mereka sendiri yang tidak mau menutupi dirinya dengan jilbab, malahan mereka lebih 
suka memakai pakaian minim yang kekurangan bahan. Sedangkan Allah telah 
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menanamkan kecenderungan kepada wanita dihati tiap-tiap laki-laki.
54
 Allah 
berfirman dalam QS ali-Imran/3:14 
                   
Terjemahnya: 
“Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa yang 
diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak”
55
 
d. Memelihara rasa malu 
Malu adalah sifat orang yang beriman. Dengan sifat ini maka akan mencegah 
kita dari perbuatan tercela. Maka makin besar rasa malu yang ada dalam diri setiap 
orang maka makin bertakwa pula lah ia. Itulah sebabnya wanita-wanita teladan yang 
dikisahkan dalam al-qur‟an dan hadis nabi semuanya adalah wanita-wanita yang 
memilki rasa malu atau pemalu. Merekalah wanita yang mejaga diri dari pergaulan 
bebas atau campur baur dengan lelaki lain dan mereka juga yang menjaga 
kehormatan dirinya dengan jilbab syar‟inya.
56
 
e. Memberi teladan yang baik kepada sesama juga sebagai sarana dakwah. 
Ketika anda mengenakan jilbab maka secara tidak sadar anda juga 
mengajarkan kepada para wanita-wanita yang melihat anda tentang cara berbusana 
yang baik dan benar. Jika ada wanita lain yang tertarik dengan jilbab yang anda 
kenakan, kemudian ia mengikuti anda untuk menggunakan jilbab juga, maka anda 
akan mendapat pahala selama ia masih mengenakan jilbabnya. Sebagaimana sabda 
                                                             
54 Sufyan Bin Fuad Baswedan, Samudera Hikmah Di Balik Jilbab Muslimah, (Jakarta:Pustaka 
Al- Inabah, 2013), h.108. 
55 Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Jakarta: Al-Huda, 2002), h. 52. 
56
 Sufyan Bin Fuad Baswedan, Samudera Hikmah Di Balik Jilbab Muslimah, (Jakarta:Pustaka 




Rasulullah saw “Barangsiapa menunjukkan  suatu kebaikan, baginya seperti pahala 
orang yang mengamalkannya”. (HR. Muslim No.1677).
57
 
f. Menjaga masyarakat dari degradasi moral 
Moral suatu masyarakat tercermin dari moral wanitanya. Jika moral 
wanitanya rusak maka rusak pulalah moral dari masyarakat tersebut begitupun 
sebaliknya. Agar masyarakat tidak mengalami degradasi moral, maka Islam 
mewajibkan berjilbab bagi setiap wanita. Baik dengan tetap tinggal dirumah saja 
ataupun keluar rumah tapi selalu memakai jilbabnya. 
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g. Syi‟ar kaum muslimin 
Dengan berjilbab maka anda termasuk orang yang mengangkat syi‟ar Islam 
serta menampakkan jati diri anda sebagai muslimah. Firman Allah dalam QS. al-
Hajj/22:32. 
                 
Terjemahnya: 
“Demikianlah (perintah Allah). dan barangsiapa mengagungkan syi'ar-syi'ar 
Allah, Maka Sesungguhnya itu timbul dari ketakwaan hati”.59 
 Ayat di atas mengajarkan kepada kita bahwa perkara yang zhahir sama 
pentingnya dengan perkara batin. Hati yang baik pasti tercermin dari perilaku 
orangnya. Ini menjadi hal yang tidak dapat dipungkiri oleh mereka yang jujur 
terhadap diri mereka sendiri. Sehingga mereka yang menganggap bahwa yang 
penting hatinya baik padahal tidak berjilbab, tentu ada kekeliruan, sebab kita tidak  
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bisa mengukur hanya dari hati seseorang. Semua peniliaian-penilaian itu tentunya 
berasal dari yang bisa ditangkap oleh panca indera seperti tingkah laku, ucapan, sikap 
dan cara berpakaiannya.60 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk penelitian lapangan. Jenis penelitian ini yaitu kualitatif 
deskriptif. Penelitian ini mengharuskan untuk melakukan wawancara dengan 
informan untuk memperoleh data-data penunjang penelitian baik secara lisan maupun 
tertulis. Untuk mempermudah penelitian ini peneliti menggunakan teknik purposive 
sampling yaitu memilah-milah informan yang akan di wawancarai.   
2. Lokasi Penelitian 
Adapun lokasi penelitian yang akan diteliti oleh peneliti yaitu terletak di 
Kelurahan Bonto Kio, Kecamatan Minasatene, Kabupaten Pangkep. 
B. Pendekatan Penelitian 
Adapun jenis pendekatan penelitian yang akan penulis gunakan dalam 
penelitian kulaitatif ini yaitu sebagai berikut: 
1. Pendekatan Fenomenologi 
Fenomenologi dapat berarti pengetahuan yang biasa nampak dalam kesadaran 
individu. Sehingga diartikan sebagai semua yang dipersepsikan oleh individu melalui 
kesadaran dan pengalamannya.
61
 Dengan pendekatan ini memudahkan untuk 
menangkap berbagai macam persoalan yang terjadi dalam masyarakat sehingga 
memudahkan kita untuk mengungkap makna yang terkandung didalamnya. 
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2. Pendekatan Teologis 
Pendekatan teologis adalah suatu pendekatan memahami agama dengan cara 
menggunakan kerangka ilmu ketuhanan atau pendekatan yang memfokuskan 
pengkajian kehidupan manusia dengan Tuhan. 
C. Sumber Data 
Sumber data merupakan poin penting dalam melakukan suatu penelitian. 
Sumber data disini dibagi atas dua sumber yaitu data primer dan data sekunder. 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh melalui penelitian langsung di 
lapangan, seperti observasi, dokumentasi, interview atau wawancara langsung dengan 
informan agar dapat memperoleh data yang yang akurat. Pemilihan informan 
dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling dengan maksud informan 
dipilih sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan sebelumnya.
62
 Dalam penelitian 
ini yang menjadi informan kunci yaitu remaja yang berusia antara usia 12 sampai 21 
tahun. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder diperoleh dari penelitian kepustakaan. Data sekunder sebagai 
pendukung atau pelengkap dari data primer yang umumnya, diperoleh dari hasil 
bacaan peneliti. Dalam hal ini penulis berusaha mengumpulkan bahan referensi dari 
buku, majalah, skripsi, tesis, serta media-media tulis lainnya. 
D. Metode pengumpulan data 
Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti dalam 
penelitiannya yaitu sebagai berikut: 
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Wawancara adalah proses pengumpulan data melalui interaksi atau tanya 





Observasi adalah proses pengumpulan data melalui indera penglihatan atau 
melalui proses pengamatan secara langsung mengenai tingkah laku individu yang 
sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan menggunakan 
penyelidikan terhadap gambar, teks tertulis berupa dokumen-dokumen yang terkait 
dengan permasalahan yang akan diteliti. 
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E. Instrumen Penelitian 
Instrument penelitian atau alat penelitian utama ialah peneliti itu sendiri. 
Seorang peneliti harus mempersiapakan alat bantu dalam melakukan proses 
penelitiannya. Adapun alat-alat yang dimaksud adalah: 
1. Pedoman wawancara, merupakan alat yang digunakan untuk melakukan 
wawancara yang berisi daftar pertanyaan untuk memperoleh informasi yang 
akurat dari informan. 
2. Alat tulis, digunakan untuk menulis semua informasi yang didapatkan dari 
informan. 
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3. Handphone, berfungsi sebagai alat perekam sekaligus sebagai alat untuk 
memotret kegiatan yang dilakukan oleh pewawancara dengan informan dalam 
proses wawancara. 
F. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
Metode Analisis Data merupakan suatu metode yang diambil oleh peneliti, 
tidak lain untuk menganalisis hasil temuan peneliti yang sebelumnya setelah 
dikumpulkan melalui metode pengumpulan data. Ada beberapa metode yang 
digunakan dalam proses pengolahan data yaitu: 
1. Metode Reduksi data adalah proses pengumpulan data yang sebelumnya telah 
melalui proses pemilihan data yang relevan untuk digunakan oleh  peneliti. 
2. Metode Display Data adalah proses penyajian data yang dianggap penting. 
Yaitu proses menyajikan sekumpulan informasi agar peneliti dapat mengambil 
kesimpulan dari data tersebut.  
3. Metode Konklusi adalah metode pengolahan data melalui proses penarikan 
















A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan 
a. Letak Geografis 
 
Kabupaten Pangkejene dan Kepulauan atau biasa disingkat Pangkep 
merupakan salah satu daerah yang terdapat di Sulawesi Selatan. Terletak di sebelah 
barat dari Provinsi Sulawesi Selatan, serta memiliki letak yang strategis dekat dengan 
ibukota Sulawesi Selatan dengan jarak tempuh 51 km dari kota Makassar. Ibukotanya 
yaitu Pangkajene. Berdasarkan letak astronomi, Kabupaten Pangkajene dan 





Secara administratif, Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan memiliki luas 
keseluruhan wilayah 12.362,73 km
2 
(setelah diadakannnya analisis bakosurtanas). 
Untuk wilayah daratan seluas 898,29 km
2
 sedangkan untuk wilayah laut seluas 
11.464,44 km
2
. Adapun batas-batas wilayahnya yaitu  
- Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Barru 
- Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupatern Bone 
- Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Maros 
- Sebelah Barat berbatasan dengan Pulau Kalimantan, Pulau Jawa, Madura, 
NTT, NTB dan Bali 
b. Topografi Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan 
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan merupakan Kabupaten yang memiliki 
struktur wilayah yang terdiri atas 2 bagian yang membentuk Kabupaten ini yaitu 
pertama, Wilayah Daratan. Wilayah daratan ini ditandai dengan bentang alam 
wilayah dari daratan rendah sampai pegunungan. Wilayah daratan ini membentang 
dari garis pantai Barat ke Timur yang terdiri dari persawahan, tambak, rawa-rawa dan 
juga empang. Sedangkan untuk daerah pegunungan dengan ketinggian mencapai 100-
1000 meter di atas permukaan laut terletak di sebelah timur batu cadas. Tidak hanya 
itu, wilayah ini juga ditandai dengan banyaknya sumber daya alam yaitu hasil 
tambang, seperti semen, batu bara dan marmer. Adapun Kecamatan yang terdapat 
dalam wilayah daratan Kabupaten Pangkep yaitu Kecamatan Pangkajene, Kecamatan 
Mandalle, Kecamatan Bungoro, Kecamatan Balocci, Kecamatan Minasatene, 
Kecamatan Segeri, Kecamatan Ma‟rang, dan Kecamatan Tondong Tallasa. Dengan 





Kedua, Wilayah Kepulauan. Yang memiliki potensi wilayah yang sangat baik 
untuk dikembangkan bagi perkembangan wilayah Kabupaten Pangkep, wilayah 
lautan ini  mencakup 115 pulau dengan 73 pulau diantaranya yang berpenghuni dan 
42 pulau yang tidak berpenghuni. Dengan mencakup 4 Kecamatan diantaranya 
Kecamatan Liukang Tuppabiring, Liukang Tuppabiring Utara, Liukang Tangaya, dan 
Liukang Kalmas. Dan memiliki jumlah Desa atau Kelurahan sebanyak 32 Desa.
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2. Kecamatan Minasatene 
a. Letak Geografis 
Kecamatan Minasatene merupakan salah satu dari 13 Kecamatan yang ada di 
Kabupaten Pangkep. Batas-batas wilayahnya meliputi: 
- Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Bungoro 
- Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Maros 
- Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Pangkajene 
- Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Balocci66 
Kecamatan Minasatene sendiri terdiri dari 8 Desa / Kelurahan dengan luas 
wilayahnya mencapai 76,48 km
2
. Berdasarkan luas wilayah tersebut maka Kelurahan 
Bontoa yang memiliki wilayah terluas yaitu sekitar 16,00 km
2
. Sedangkan Kelurahan 
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Bonto langkasa 10,47 7 8 <50 
Kabba 10,20 6 5 <50 
Panaikang 10,20 7 6 <50 
Bonto kio 6,65 3 1 <50 
Biraeng 8,24 1 3 <50 
Minasatene 3,42 1 3 <50 
Kalabbirang 11,30 4 7 <50 
Bontoa 16,00 5 8 <50 
Jumlah 76,48    
  Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Pangkajene, kecamatan Minasatene 2019 
b. Kepadatan Penduduk 
Jumlah penduduk yang ada di Kecamatan Minasatene yaitu sekitar 36.479 
jiwa. Berdasarkan jenis kelamin maka dapat dikelompokkan menjadi jumlah 
penduduk laki-laki sekitar 17.668 jiwa dan jumlah penduduk perempuan sekitar 
18.811 jiwa. Sedangkan tingkat kepadatan penduduk di Kecamatan Minasatene yaitu 







                                                             












Bonto langkasa 2.281 2.500 4.781 
Kabba 1.940 2.012 3.952 
Panaikang 1.114 1.133 2.247 
Bonto kio 2.511 2.683 5.194 
Biraeng 2.751 3.080 5.831 
Minasatene 2.573 2.763 5.336 
Kalabbirang 2.104 2.202 4.306 
Bontoa 2.394 2.438 4.832 
Jumlah 17.668 18.811 36.479 
  Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Pangkajene, kecamatan Minasatene 2019 
 
3. Kelurahan Bonto Kio 
a. Letak Geografis 
Kelurahan Bonto Kio merupakan satu dari delapan Desa/Kelurahan yang ada 
di Kecamatan Minasatene Kabupaten Pangkep. Kelurahan ini merupakan salah satu 
kelurahan yang masuk wilayah dataran dimana terdapat banyak area persawahan dan 
juga perkebunan karena sebagian besar masyarakat di Kelurahan ini berprofesi 
sebagai petani maupun pekebun. Jarak tempuh dari Kelurahan Bonto Kio ke 
Kecamatan Minasatene yaitu ± 3 km dengan mengendarai sepeda motor sedangkan 
jarak tempuhnya ke Ibukota Kabupaten Pangkajene cukup dekat kurang lebih 1 km 
dengan mengendarai sepeda motor. 
                                                             





Kelurahan Bonto Kio memiliki luas wilayah yaitu 6,6 km
2 
 dengan batas 
wilayahnya meliputi  
- Sebelah Selatan berbatasan dengan Bonto Perak 
- Sebelah Utara berbatasan dengan Biraeng 
- Sebelah Barat berbatasan dengan Padoang-doangan 
- Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Kabba 
Kelurahan Bonto Kio memilki 6 kampung yang luas wilayahnya relatif kecil 
yaitu Kampung Langnga-Langnga, Kampung Tala-Tala, Kampung Tamalalang, 
Kampung Balang Lompoa, Kampung Bontoa, dan Jl. Matahari. 
b. Jumlah Penduduk 
Berdasarkan data yang dihimpun dari kantor desa Kelurahan Bonto Kio, 
jumlah penduduk yang terdapat di Kelurahan Bonto Kio yaitu sekitar 5.392 jiwa. 
Jumlah penduduk laki-laki sekitar 2.605 jiwa dan jumlah penduduk perempuan 
sekitar 2.787 jiwa dengan jumlah Kepala Keluarga (KK) sebanyak 1.352 kepala 
keluarga.  
Jumlah penduduk berdasarkan agama dapat dikelompokkan menjadi 
penduduk yang beragama Islam sebanyak 4.680 orang, selebihnya mereka yang 
beragama Kristen sebanyak 7 orang dan yang beragama Hindu sebanyak 10 orang. 
Terlihat disini bahwa kebanyakan penduduk yang berada di Kelurahan Bonto Kio 







B. Persepsi Remaja di Kel. Bonto kio, Kec. Minasatene, Kab. Pangkep tentang 
Jilbab Syar’i. 
Persepsi dalam arti sempit dapat diartikan sebagai penglihatan, tentang cara 
seseorang dalam melihat sesuatu berdasarkan dari pengalamannya. Dalam arti luas 
persepsi dapat berarti pandangan ataupun pengertian tentang cara seseorang dalam 
mengartikan atau memandang sesuatu.
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Persepsi dalam penelitian ini adalah pandangan remaja terkait tentang jilbab 
syar‟i. Persepsi setiap remaja mungkin akan berbeda-beda, hal ini dipengaruhi oleh 
faktor pengetahuan juga pengalaman dari remaja tersebut. 
Berkaitan dengan hal diatas, maka adapun persepsi atau pandangan lima belas 
responden tentang jilbab syar‟i akan peneliti uraikan sebagai berikut: 
Berkaitan dengan persepsi maka herawati mengatakan bahwa menurut saya 
jilbab syar‟i adalah kain yang tebal dan tidak menerawang yang digunakan 
kaum wanita muslimah untuk menutup auratnya dan sebagai identitas seorang 
muslimah. Sedangkan alasanku memakai jilbab syar‟i pertama karena perintah 
dari Allah swt, kedua karena saya waktu SMP, sekolahnya di madrasah jadi 
mewajibkan siswanya untuk memakai jilbab. Selain itu saya juga memakai 
jilbab atas kemauan sendiri mungkin karena saya mendapatkan hidayah dari 
Allah swt.71 
Dari hasil wawancara diatas dapat diketahui pemahaman hera mengenai jilbab 
yaitu jilbab syar‟i itu merupakan sebuah kain yang memenuhi syarat-syarat untuk 
menutup aurat seperti kainnya tebal dan tidak menerawang. Jilbab juga merupakan 
ciri atau identitas bagi seorang perempuan muslimah. Hal ini didukung dengan alasan 
ia menggunakan jilbab karena ia memahami bahwa itu sebuah perintah dari Allah 
juga karena bawaan sekolahnya dulu yang mewajibkan seluruh siswa perempuan 
untuk memakai jilbab. Ia juga memakai jilbab karena ada dorongan dari dalam 
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dirinya istilahnya kemauan sendiri, ia berpikir Allah telah memberi hidayah 
kepadanya untuk memakai jilbab syar‟i. 
Hal yang hampir sama juga diungkapkan oleh Hijrianti, ia mengungkapkan  
bahwa Kalo menurutnya, jilbab itu bisa dibilang sebagai pelindung untuk 
perempuan sendiri, sebagai pertahanan dirilah kak dari luar. Jilbab syar‟i itu 
yang menutup dada, longgar dan bukan untuk membungkus tubuh. Saya 
memakai jilbab syar‟i karena dengan memakai jilbab syar‟i membuat diri 
merasa nyaman dan menjadi salah satu bentuk penjagaan diri dari pengaruh 
luar khususnya bagi saya yang kuliahnya jauh dari kampung halaman, atau 
perantaulah kak bahasanya. Jilbab bagi seorang perempuan muslim adalah 
keharusan juga, wajib baginya menutup aurat, ada beberapa kalimat atau 
artikel juga yang biasa dilihat toh katanya berjilbab itu saat baik begitu, tapi 
sebenarnya jilbab itu wajib untuk perempuan apalagi ketika sudah balig. 
Selain itu kak alasan saya memakai jilbab karena ada dorongan dari keluarga, 
saya punya seorang kakak yang memakai jilbab syar‟i, jadi mungkin karena 
sering lihat beliau jadi mau juga begitu. Sebagai cerminan yang sering saya 
lihat jadi ikut. Awalnya seperti itu kemudian belajar-belajar terus sehingga 
jadi tahu apa hukumnya jilbab. Tentang mengenai kaitannya cadar dengan 
shalat, yang saya fahami sunnah cadar sendiri selama dipakai berpahala, nah 
pada saat sholat napakai bisaji kalau misalkan  ditempat umum contohnya di 
masjid yang tidak tinggi pembatas antara laki-laki dan perempuan tapi kalau 
tinggiji pembatasnya bisaji di lepas.72 
Hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa pernyataan hijrianti mengenai 
jilbab syar‟i yaitu jilbab merupakan suatu pelindung diri atau pertahanan diri. Jilbab 
syar‟i menurutnya yang memenuhi kriteria seperti menutup dada, longgar dan tidak 
membentuk lekuk tubuh.  
Jilbab menurutnya merupakan suatu kewajiban apalagi ketika seseorang sudah 
memasuki usia balig. Menurutnya jilbab bagi seorang perempuan muslimah adalah 
wajib bukan saat perempuan itu dikatakan baik baru bisa memakai jilbab. Diperkuat 
dengan alasan ia memakai jilbab syar‟i karena mengikuti kakaknya, sering lihat 
kakaknya memakai jilbab syar‟i hingga ia pun tertarik menggunakan hal yang sama. 
Menurutnya kakaknya adalah cerminannya sehingga bisa menggunakan jilbab syar‟i 
juga, dari situlah ia kemudian belajar dan belajar hingga ia tahu hukum jilbab seperti 
                                                             





apa. Pernyataan dari hijrianti kemudian dapat kita lihat bahwa pengaruh keluarga 
sangat penting dalam proses perubahan individu itu menjadi lebih baik lagi.   
Terkait masalah kaitan cadar dan shalat menurut hijrianti sendiri seperti yang 
ia pahami bahwa sunnah selama memakai cadar menghasilkan pahala, pada saat 
shalat juga kita bisa memakainya ketika sedang berada di tempat umum, misalnya di 
masjid yang tidak tinggi pembatas antara laki-laki dan perempuan selebihnya itu bisa 
di lepas ketika shalat.  
Sedangkan Wilda mengatakan bahwa Menurut saya jilbab syar‟i itu kerudung 
yang lebar yang dipakai perempuan muslimah untuk menutupi kepala, leher, 
sampai dada. Alasan saya memakai jilbab karena saya merasa kalo kita sudah 
balig, sudah seharusnya wajib menutup aurat dan salah satu jalan untuk 
menutup aurat itu dengan memakai jilbab. Itu juga salah satu cara untuk 
menjaga pandangan lawan jenis terhadap diri kita sendiri. Selain itu karena 
ada dorongan dari keluarga juga karena kepercayaan dan keyakinan saya kak 
terhadap agama saya yaitu agama Islam yang mewajibkan untuk memakai 
jilbab.73 
Menurut wilda, jilbab syar‟i itu sejenis kerudung yang lebar yang dipakai 
seorang perempuan, umumnya dipakai untuk menutupi kepala, leher hingga ke dada. 
Wilda memakai jilbab karena ia merasa sudah balig, sehingga wajib untuk menutup 
auratnya. Salah satu cara ia untuk menutup auratnya adalah dengan mengenakan 
jilbab syar‟I, karena dengan memakai jilbab syar‟i menjadi tameng bagi diri untuk 
menjaga dari pandangan lawan jenis. Wilda juga mengatakan bahwa ada dorongan 
dari orangtuanya ketika memutuskan untuk memakai jilbab syar‟i dan juga karena 
kepercayaan dan keyakinannya kepada agama Islam yang mewajibkan semua kaum 
perempuan untuk senantiasa memakai jilbab.  
Pernyataan yang hampir sama juga dikemukakan oleh maghfira, ia 
mengatakan bahwa Jilbab syar‟i itu bukan hanya penutup kepala, tetapi jilbab 
sebagai pelindung dari lelaki yang bukan mahram dan seseorang yang berbuat 
                                                             





jahat kepada kita. Alasan saya pakai jilbab syar‟i karena jilbab syar‟i itu suatu 
kewajiban, karena Allah memerintahkan kepada kita untuk menutup aurat kita 
seperti dalam surah Al-Ahzab ayat 59. Juga karena ada faktor lingkungan 
juga, karena teman-teman saya memakai jilbab yang syar‟i, mereka 
memberitahu saya dan keutamaan-keutamaan jilbab syar‟i dan juga batasan 
aurat untuk wanita. Tidak terlepas dari dorongan orang tua juga organisasi 
yang saya ikuti yaitu organisasi IPM (Ikatan Pelajar Muhammadiyah).74 
Jilbab menurut maghfira, bukan hanya berfungsi sebagai penutup kepala saja 
namun sebagai pelindung dari laki-laki yang bukan mahram. Magfira memakai jilbab 
syar‟i karena jilbab menurutnya merupakan kewajiban juga karena perintah berjilbab 
telah diperintahkan sendiri oleh Allah dalam firmannya di surah al-Ahzab ayat 59.  
Faktor lingkungan sekitar juga mempengaruhi maghfira untuk lebih tertarik 
menggunakan jilbab syar‟i, contohnya dari teman-temannya. Hal ini karena sebagian 
besar teman-temannya memakai jilbab syar‟i jadi ia pun memutuskan untuk memakai 
jilbab yang sama dengan teman-temannya pakai. Ia juga diberitahu oleh temannya 
mengenai keutamaan-keutamaan jilbab syar‟i juga batasan-batasannya. Namun, 
pengaruh orangtua juga pengaruh organisasi IPM yang tidak lepas dari kenapa ia 
menggunakan jilbab syar‟i. 
Sedangkan yang diungkapkan oleh asmaul, mengatakan bahwa “Jilbab syar‟i  
itu simbol dari pakaian wanita muslimah yang dianggap dapat memenuhi 
kriteria menutup aurat. Alasan saya memakai jilbab karena merupakan 
keharusan bagi perempuan, karena jilbab merupakan bagian dari syariat toh 
yang sangat penting dilakukan oleh seorang muslimah. Juga karena ada 
dorongan dari orang tua, lingkungan sekitar, dan karena saya juga bergabung 
dengan organisasi Ikatan Pelajar Muhammadiyah yang selalu melakukan 
kegiatan-kegiatan keagamaan seperti pengajian-pengajian dari masjid ke 
masjid. Sehingga dari sana saya juga banyak mempelajari ilmu agama 
termasuk diantaranya tentang jilbab.75 
Hampir sama dengan yang dikatakan oleh maghfira diatas, asmaul juga 
mengatakan bahwa jilbab merupakan sebuah simbol bagi kaum perempuan, dimana 
                                                             
74 Maghfiratussolihah, 19 Tahun, Wawancara pada tanggal 09 Agustus 2020. 





jilbab menurutnya menjadi syarat untuk memenuhi kriteria menutup aurat. Ditunjang 
dengan alasan ia menggunakan jilbab karena jilbab merupakan suatu keharusan juga 
jilbab merupakan bagian dari syariat Islam. Dalam menggunakan jilbab syar‟i, 
asmaul mengatakan bahwa ada dorongan dari orangtuanya, pengaruh lingkungan 
pergaulan, serta tentunya karena keinginan sendiri. Hal tersebut juga tidak lepas dari 
pengaruh organisasi yang ia ikuti yang biasa ia sebut Ikatan Pelajar Muhammadiyah. 
Menurutnya organisasi ini juga banyak memberikan hal-hal positif dengan selalu 
mengadakan pengajian-pengajian rutin serta banyak mengajarkan tentang 
pendalaman ilmu agama termasuk mengajarkan tentang pentingnya jilbab bagi remaja 
itu sendiri. 
Terkait perihal jilbab syar‟i fahira mengatakan bahwa Jilbab syar‟i itu untuk 
menutup aurat terus ada memang dalam Al-Qur‟an ayat untuk memakai 
jilbab, lupaka surah apa dan ayat berapa kak hehe. Alasanku menggunakan 
jilbab yaitu karena kan adami memang tertulis di Al-Quran jadi haruski ikuti 
itu tuntunan, wajib kalo misalkan untuk perempuan Islam. Juga karena ada 
kuliat temanku seorganisasi yang pake jilbab syar‟i, trus baguski kuliat juga 
jadi tertarikka juga pake.
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Jilbab syar‟i menurut fahira adalah sesuatu yang digunakan untuk menutup 
aurat, ia juga mengetahui bahwa ada ayat dalam al-qur‟an yang menjelaskan tentang 
jilbab namun ia lupa letak surah dan ayatnya. Fahira menggunakan jilbab karena 
sebelumnya sudah diperintahkan dalam al-qur‟an sehingga menurutnya kita harus 
melakukan apa yang telah diperintahkan dalam al-qur‟an tersebut selain itu memakai 
jilbab adalah kewajiban bagi kaum perempuan. Ia tertarik menggunakan jilbab karena 
pengaruh organisasi yang dia ikuti dengan melihat teman-temannya yang juga 
memakai jilbab syar‟i sehingga ia pun memutuskan untuk memakai jilbab syar‟i. 
Serupa tapi tak sama, juga diungkapkan oleh indah sari yaitu Jilbab syar‟i 
merupakan sebuah kewajiban karena disamping dapat menjaga juga dapat 
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menghargai diri kita sendiri kak. Saya memakai jilbab karena wajib, 
merupakan salah satu penutup aurat bagi perempuan juga karena dorongan 
orang tua, teman yang sudah memakai jilbab syar‟i, organisasi kampus, juga 
karena sering ikut pengajian-pengajian di masjid yang diadakan oleh 
organisasi IPM dan sudah kewajiban memang.
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Berdasarkan pernyataan indah dalam wawancara yang terkait dengan jilbab 
syar‟i, yang dikatakan oleh indah mengenai jilbab syar‟i adalah kewajiban dan 
dengan menggunakannya maka dapat menjaga diri kita dari hal-hal yang tidak 
diinginkan. Ia menggunakan jilbab karena memang wajib, juga jilbab sesuatu yang 
bisa digunakan untuk menutup aurat bagi perempuan. Indah juga menambahkan 
bahwa ada dorongan orangtua juga dari teman-temannya yang sudah lebih dulu 
memakai jilbab syar‟i. tidak ketinggalan organisasi kampus serta karena ia aktif 
mengikuti pengajian-pengajian yang diadakan oleh organisasi IPM di masjid-masjid. 
Berdasarkan beberapa pendapat para informan diatas yang mengatakan jilbab 
sebagai penutup aurat mengisyaratkan bahwa perbincangan masalah aurat tentu tidak 
akan pernah lelah untuk diperbincangkan. Aurat merupakan sesuatu yang dapat 
menimbulkan syahwat atau membangkitkan hawa nafsu. Yang termasuk dari aurat 
yaitu sesuatu dari tubuh kecuali wajah dan kedua telapak tangan yang harus ditutupi 




Para ulama berbeda pendapat dalam menentukan batasan aurat bagi 
perempuan yaitu mazhab hanafi mengatakan bahwa aurat wanita adalah seluruh 
tubuhnya kecuali wajah, telapak tangan dan telapak kaki sampai mata kaki diluar 
maupun dalam shalat. Sedangkan mazhab maliki mengatakan bahwa batas aurat 
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wanita didalam dan diluar shalat adalah seluruh tubuhnya kecuali wajah dan telapak 
tangan serta wajib ditutupi ketika dikhawatirkan terjadi fitnah. Beda halnya dengan 
yang diungkapkan oleh mazhab syafi‟i bahwa aurat wanita diluar maupun didalam 
shalat yaitu seluruh tubuhnya kecuali wajah dan telapak tangan. Pendapat mazhab 
hambali mengatakan bahwa aurat wanita didalam maupun diluar shalat adalah 
seluruh tubuhnya kecuali wajah dan telapak tangan, sedangkan ketiak berada dengan 




Hampir serupa dengan yang diungkapkan para informan diatas, wirastika juga 
mengatakan bahwa 
Jilbab syar‟i itu yang menutupi kepala, dada, yang jelas tubuh begitu, lekukan 
tubuh kak. Alasanku pakai jilbab karena sudah dewasa maki begitue, kan 
jilbab juga perintah, sehingga ada kesadaran sendirilah ketika memutuskan 
untuk memakai jilbab apalagi inikan memakai jilbab syar‟i.
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Berdasarkan wawancara diatas, wirastika mengungkapkan bahwa jilbab syar‟i 
adalah sesuatu yang menutupi dari kepala hingga dada, juga lekukan tubuh. Ia juga 
mengungkapkan alasan ia memakai jilbab karena ia merasa sudah dewasa sehingga 
ada dorongan dalam dirinya untuk mengenakan jilbab syar‟i, juga karena menurutnya 
jilbab itu suatu perintah dari Allah swt. 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh mar‟a Menurutku toh kak, jilbab syar‟i 
itu keharusan, kewajibanta sebagai umat Islam apalagi yang perempuan toh ee 
ituji kak. Alasan saya pakai jilbab karena ada dalam al-Qur‟an perintahnya 
kan. Juga karena ada dorongan dari orang tua dari mama khususnya, ada juga 
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Dari wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa menurut mar‟a jilbab itu 
suatu kewajiban bagi seorang perempuan Islam. Kemudian alasan ia memakai jilbab 
karena sudah ada di dalam al-Qur‟an perintahnya. Selain itu ia juga mengatakan 
karena ada dorongan dari orang tua terutama ibunya, serta tak lepas juga karena 
pengaruh teman-temannya serta ia selalu ikut pengajian yang diadakan oleh 
organisasi kampus yang ia ikuti. 
Beda halnya dengan yang diungkapkan oleh husnah yaitu Pemahaman saya 
tentang jilbab itu, sebenarnya kata jilbab itu berasal dari bahasa arab yaitu 
jalaba berarti busana muslim yang tersusun untuk menutupi seluruh badan 
kecuali tangan dan kaki juga wajah yang dikenakan oleh para wanita muslim. 
Jilbab ini sebagai penutup aurat dalam surah an-Nur ayat 31. Alasan saya 
menggunakan jilbab syar‟i karena itu suatu kewajiban, keharusan. Karena 
saya masuk dalam organisasi namanya IPM (ikatan pelajar muhammadiyah), 
awal saya mengenal organisasi itu saya langsung suka, karena dalam 
organisasi itu kak dijelaskan bagaimana memakai jilbab yang syar‟i, batasan-
batasan seorang perempuan dalam bergaul atau etikanya dalam bergaul. 
Selain itu karena ada dorongan dari keluarga. Teman juga sangat berpengaruh 
kak karena rata-rata teman saya sudah memakai jilbab syar‟i, serta pengaruh 
lingkungan karena disekitaran tempat tinggal saya Alhamdulillah sudah 
banyak yang memakai jilbab syar‟i.
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Menurut husnah kata jilbab berasal dari bahasa arab dari kata jalaba yang bisa 
berarti busana muslimah yang fungsinya untuk menutupi seluruh badan kecuali 
tangan, kaki dan wajah. Jilbab merupakan penutup aurat bagi kaum perempuan 
seperti yang telah dijelaskan dalam surah an-Nur ayat 31. Husnah menggunakan 
jilbab syar‟i karena merupakan kewajiban. Juga karena ia masuk dalam organisasi 
yaitu ikatan pelajar muhammadiyah atau biasa disingkat IPM. Menurutnya ketika 
pertama kali ikut organisasi itu husnah langsung menyukainya karena di dalam 
organisasi itu biasa ada kajian-kajian yang biasanya juga membahas tentang jilbab 
syar‟i, batasan-batasan atau etika bergaul bagi perempuan. Tidak hanya itu ada 
dorongan dari keluarga juga serta pengaruh teman karena rata-rata temannya 
                                                             





memakai jilbab syar‟i. lingkungan juga sanagat berpengaruh bagi husnanh untuk 
menggunakan jilbab yang syar‟i sebab ia mengatakan bahwa disekitar tempat 
tinggalnya sudah banyak yang memakai jilbab syar‟i. 
Serupa namun tak sama, juga diungkapkan oleh musdalifah yaitu Jilbab syar‟i 
adalah perhiasan, sebagai penutup aurat juga kak serta melindungi dari 
paparan sinar matahari. Alasan memakai jilbab karena jilbab itu wajib, karena 
dulu juga toh waktuku pertama masuk SMP kan temanku dibilang hera itu 
pake jilbabki turun disekolah, baru saya toh ihh janganmi saya pake jilbab 
deh.. eh kenapa tiba-tiba adai bapakku dari belakang, trus bilangi ee kenapa 
tidak pake jilbabko? Itu sanae pake jilbabmi orang baru kau tidak pake jilbab. 
Jadi semenjak itu, mulaima biasakan pake jilbab, pake jilbab syar‟i juga 
karena ada niatku untuk menutup aurat karena Allah. Saya kasian sama orang 
tua saya kak kalo saya tidak menutup aurat, dosanya semakin mengalir juga 
kak. Karena faktor orangtua juga kak dari bapakku.
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Tidak jauh berbeda dengan yang dikatakan responden-responden diatas 
musdalifah mengatakan jilbab adalah perhiasan dan merupakan penutup aurat serta 
dapat melindungi dari panas matahari. Musdalifah menggunakan jilbab karena jilbab 
itu wajib, ia bercerita bahwa dulu ia pernah ditegur oleh bapaknya karena tidak 
menggunakan jilbab ke sekolah sedangkan temannya memakai jilbab, dari sanalah ia 
kemudian sadar dan mulai membiasakan menggunakan jilbab bahkan ia juga belajar 
menggunakan jilbab syar‟i sebab ia memiliki niat untuk menutup auratnya karena 
Allah. Musdalifah juga merasa kasihan pada kedua orangtuanya jika tidak menutup 
aurat karena dosanya akan mengalir kepada mereka berdua. 
Berbeda dengan yang diungkapkan oleh nurjannah yaitu Jilbab itu sebenarnya 
alat atau benda yang digunakan untuk menutup aurat. Kalo jilbab syar‟i itu 
jilbab yang sesuai syariat yang panjang sampai jari, intinya bisa menutupi 
dada itusih kalo menurut pemahaman saya kak. Saya pakai jilbab syar‟i 
karena memang perintah dari Allah swt. Juga karena faktor lingkungan dari 
teman-teman, karena saya malu sendiri kak kalo teman-teman sudah pakai 
jilbab terus saya tidak. Jadi saya berpikir saya juga harus seperti itu, juga 
                                                             









Berdasarkan pendapat yang disampaikan oleh nurjannah, ia mengatakan 
bahwa jilbab ia artikan sebagai alat atau benda yang digunakan untuk menutup aurat 
wanita, yang sesuai syariat dan tentunya menutupi dada. Ia memakai jilbab karena 
memang jilbab itu suatu perintah dari Allah. Ada faktor lingkungan dari teman-
temannya, karena nanna merasa malu kalau teman-temannya pakai jilbab sedangkan 
yia tidak pakai, hal tersebut terlihat bahwa temannya mempunyai pengaruh yang baik 
bagi dirinya. 
Menurut Nurfadhilah mengenai jilbab syar‟i yaitu Jilbab syar‟i itu yang 
menutupi dada kak, yang warnanya tidak mencolok seperti dalam surah an-
Nur ayat 31 tutup dan ulurkanlah jilbab kalian hingga kedada kalian. Jilbab 
syar‟i ini wajib karena didalam al-qur‟an sudah dijelaskan. Saya memakai 
jilbab syar‟i karena ini merupakan salah satu syariat Islam yang harus 




Berdasarkan pernyataan diatas, fadhilah mengatakan bahwa jilbab syar‟i 
menurutnya yang menutupi dada dan warnanya tidak mencolok sebagaimana yang ia 
katakan terdapat dalam potongan surah an-Nur ayat 31 tutup dan ulurkanlah jilbab 
kalian hingga kedada kalian. Jilbab juga merupakan kewajiban karena sudah 
dijelaskan di dalam al-quran. Jilbab menurutnya merupakan syariat yang harus kita 
penuhi. Ia menggunakan jilbab karena sewaktu Tsanawiyah gurunya memberi 
nasehat bahwa memakai jilbab itu wajib.  
Beda halnya dengan pernyataan-pernyataan diatas, fitria mengatakan bahwa 
Jilbab syar‟i merupakan kewajiban seorang wanita, karena kan dosa juga 
orang tua kalo keluarki‟ tidak pake jilbab. Selain itu juga lebih amanki juga 
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Fitria mengatakan bahwa jilbab menurutnya merupakan kewajiban, ia juga 
menambahkan bahwa ketika kita keluar rumah lantas tidak menggunakan jilbab maka 
dosanya mengalir kepada orangtua kita. Dengan memakai jilbab ia menjadi lebih 
aman. Fitria menggunakan jilbab syar‟i karena ada dorongan dari orangtuanya. 
Ulfa mengatakan bahwa Jilbab syar‟i menurut saya sebuah alat untuk 
menutupi seluruh tubuh kak, istilahnya menutup aurat. Saya pakai jilbab 




Pernyataan diatas terlihat ulfa mengatakan bahwa jilbab syar‟i merupakan alat 
yang digunakan untuk menutup aurat bagi perempuan. Alasan ia menggunakan jilbab 
karena memang merupakan kewajiban. 
Berdasarkan pernyataan-pernyataan lima belas informan diatas dapat peneliti 
simpulkan bahwa dalam masalah pemahaman mereka dalam menggunakan jilbab 
syar‟i terlihat bahwa masih sedikit yang mengemukakan tentang kriteria jilbab syar‟i 
yang harusnya digunakan oleh remaja muslimah. Namun dalam wawancara tersebut 
terlihat bahwa mereka telah mengetahui bahwa jilbab syar‟i yang mereka gunakan 
sebagai penutup aurat mereka.  
Remaja-remaja yang ada di Kelurahan Bonto Kio juga mengungkapkan alasan 
mereka menggunakan jilbab syar‟i bermacam-macam yaitu karena memang sudah 
ada perintah berjilbab dalam surah al-Ahzab ayat 59, merupakan kewajiban bagi 
muslimah yang sudah memasuki usia baligh, karena pengaruh lingkungan sekitar 
seperti dorongan orangtua, teman, nasehat guru bahkan ada yang memakai jilbab 
syar‟i karena kesadaran mereka sendiri. Tak ketinggalan mereka kebanyakan 
mengikuti organisasi yang biasa mereka sebut IPM atau Ikatan Pelajar 
                                                             





Muhammadiyah dimana dalam organisasi tersebut biasa mengadakan pengajian-
pengajian rutin. 
C. Perilaku Remaja yang Menggunakan Jilbab Syar’i di Kelurahan Bonto Kio  
Perilaku adalah semua bentuk aktifitas ataupun kegiatan yang dilakukan oleh 
manusia bahkan dengan manusia lainnya. Perilaku seseorang dapat mencerminkan 
dirinya tentang tingkahlaku baik atau buruk yang mereka lakukan. 
Moralitas maupun tingkah laku memiliki arti yang sangat penting bagi 
manusia, khususnya bagi seorang muslimah. Setiap perbuatan yang mereka lakukan 
akan selalu menjadi perhatian banyak orang. Untuk mencegah pemikiran yang tidak 
baik tersebut maka penting bagi muslimah untuk senantiasa membentuk akhlak diir 
yang sesuai dengan jilbab atau busana yang ia gunakan.
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Terkait perilaku wilda mengatakan bahwa Dulu sebelum saya memakai jilbab 
syar‟i itu, saya tidak terlalu membatasi untuk bergaul dengan lawan jenis dan 
sekarang ketika sudah memakai jilbab itu rasanya sudah aneh kalo sering 
bergaul dengan lawan jenis, jadi lebih membatasi diri saja. Sehingga 
perubahan yang saya rasakan banyak ya setelah memakai jilbab syar‟i di 
antaranya itu lebih nyaman saat keluar rumah, juga lebih terjaga ki‟ dari 
pandangan-pandangan maupun gangguan dari lawan jenis kak.
89
 
Dari pernyataan wilda dapat dipahami bahwa wilda ini dulu orang yang cukup 
terbuka dalam bergaul dengan lawan jenis, namun setelah istiqomah menggunakan 
jilbab syar‟i ia kemudian lebih membatasi bergaul dengan lawan jenis. Perubahan 
yang signifikan yang ia rasakan itu lebih nyaman katanya, lebih terjaga dari padangan 
atau gangguan dari lawan jenis. 
Hijrianti juga mengatakan bahwa Saya sadar dalam menggunakan jilbab syar‟i 
ketika keluar rumah itu kadang kita bukan cuma bawa nama baik kita sendiri, 
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namun kita juga membawa nama orang yang juga pake jilbab syar‟i jadi 
haruski jaga sikap juga, lebih sopan dalam berbicara, dari perilaku inilah yang 




Dari pernyataan diatas, dapat dilihat bahwa dalam masalah perilaku dalam 
menggunakan jilbab syar‟i hijrianti dulunya merasa kurang sopan ketika berbicara 
dengan orang yang umurnya lebih tua dari dia. Namun ketika ia menggunakan jilbab 
syar‟i ia kemudian sadar bahwa sebagai seorang perempuan yang memakai jilbab 
syar‟i juga harus pandai bersikap, lebih sopan dalam berbicara. Karena menurutnya 
ketika seseorang sudah menerapkan hal tersebut maka itu akan menjadi kebiasaan 
dalam kesehariannya. 
Serupa namun tak sama, fahira juga mengatakan bahwa Sebelum pake jilbab 
syar‟i kak selaluka pake celana ketat terus perempuan muslimah itu kan tidak 
boleh pakai celana ketat-ketat begitu, kecuali kalo dipake di dalam gamis atau 
rok ji‟ tidak apa-apaji. Itu juga kak kalo pergi-pergi baru pendek jilbabku trus 
tertiup angin ki‟ jadi terbangngi toh kak, merasa tergangguka kurasa jadi 
kuputuskan pake jilbab besar yang syar‟i karena kalo ditiup angin tidak terlalu 
terlihatki bentuk tubuhta‟ sehingga amanki dirasa.
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Berdasarkan pernyataan fahira di atas, ia mengatakan bahwa sebelum 
memakai jilbab syar‟i, ia hanya menggunakan jilbab yang biasa atau sekarang dikenal 
dengan istilah jilbab gaul, ketika itu ia terbiasa menggunakan celana-celana yang 
terbilang ketat dan menggunakan jilbab yang pendek namun kaena merasa tidak 
nyaman dengan pakaian yang ia pakai, fahira akhirnya memutuskan untuk 
menggunakan jilbab syar‟i saja agar tubuhnya tidak membentuk dan ia merasa aman. 
Terkait perilaku husnah mengatakan bahwa Dulu saya kak kalo sama lawan 
jenis kadang suka tidak ada batasan, ee kurang jaga jarak maksudnya, sering 
duduk-duduk bersama dan bercanda dengan lawan jenis. kadang juga sering 
membicarakan orang-orang dibelakangnya. tapi setelahku mulai memutuskan 
memakai jilbab syar‟i saya lebih ini kak, lebih sadar diri oh harus jaga jarak 
dengan lawan jenis, harus tahu batasan antara laki-laki dengan perempuan, 
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saya merasa malu kak pernah seperti itu. Yang dulunya saya suka ghibah juga 
Alhamdulillah sekarang lebih jaga sikap dalam berbicara.
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Mengenai perilaku husnah mengatakan bahwa sebelum mengenal jilbab syar‟i 
ia kurang menjaga jarak dengan lawan jenis dan suka membicarakan orang lain 
dibelakangnya. Hingga ia kemudian tertarik menggunakan jilbab syar‟i hingga ia 
mengatakan bahwa perempuan yang memakai jilbab syar‟i harus pandai menjaga 
batasan dengan lawan jenis, ia juga mulai menjaga sikapnya ketika berbicara (tidak 
suka ghibah lagi) bahkan ia merasa malu pernah melakukan hal tersebut.  
Hampir sama dengan yang disampaikan responden diatas, Musdalifah juga 
mengatakan Sebelum saya mengenal jilbab syar‟i perilaku saya bisa dibilang 
kurang baguski‟ kak, kurang taukka‟ batas-batas dalam bergaul, sering 
nongkrong sama laki-laki apalagi sama teman sekelas toh. Seringka juga 
melawan orang tua apadih sering tidak kulakukan apa nabilang mama sama 
bapakku. Bahkan  dulu sempatja juga pacar-pacaran. Hingga sekarang setelah 
pake jilbab syar‟i ma‟ bagusmi kurasa lebih menjaga batas-batasma kalau 
bergaul sama laki-laki, itu juga kak laki-laki lebih menghargai perempuan 
yang pake jilbab dari pada yang masih buka-bukaan, lebih sopanma sama 




Berbeda dengan hera, ia mengatakan bahwa Sebelum saya mengetahui banyak 
tentang hal yang tidak boleh dilakukan oleh muslimah yang memakai jilbab 
syar‟i, saya ini sering dekat dengan lawan jenis atau main sama mereka. 
Namun setelah menggunakan jilbab syar‟i saya sudah mulai paham kita 
sebagai muslimah harus jaga batasan dengan laki-laki.
94
 
Berdasarkan pendapat musdalifah dan herawati diatas, mereka kurang lebih 
mengatakan bahwa semenjak belum mengenal jilbab syar‟i periaku mereka selalu 
diluar batas, seperti kurang menjaga batasan dalam bergaul dengan yang bukan 
mahram mereka, misalnya yang dikatakan oleh musdalifah bahwa ia sering pacaran, 
melawan perintah orangtuanya. Perilaku mereka berbeda ketika mereka istiqomah 
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menggunakan jilbab karena mereka sekarang lebih bisa menjaga batasan-batasannya 
ketika bergaul dan perilakunya kepada orangtuanya jadi lebih sopan. 
Mengenai perilaku nurjannah juga mengatakan bahwa Setelah menggunakan 
jilbab syar‟i, saya merasa ada perubahan sikap pada diri saya yang awalnya 




Pendapat serupa juga diungkapkan oleh indah sari, yang mengungkapkan 
bahwa 
Sebelum memakai jilbab syar‟i saya merasa bebas-bebas saja kak dalam 
bergaul, saya seperti tidak mengenal batasan antara laki-laki dan perempuan 
hehe.. namun lama seperti itu saya merasa aneh saja dengan diri saya, merasa 
kurang nyamanka‟ hingga saya memutuskan pakai jilbab yang besar yang 
syar‟i, saya kemudian lebih membatasi bergaul dengan lawan jenis kak, 
hidupku lebih tentram juga lebih nyaman saja kak.96 
Berdasarkan pendapat Indah Sari dan Nurjannah diatas dapat disimpulkan 
bahwa sebelum mengenal yang namanya jilbab syar‟i mereka merasa lebih bebas 
untuk bergaul dengan lawan jenis mereka, namun setelah mereka mengenal jilbab 
syar‟i bahkan mengenakannya mereka merasa ada perubahan pada perilaku mereka, 
hingga dengan menggunakan jilbab syar‟i itu mereka bisa menjaga batasan juga lebih 
bisa menjaga diri mereka. 
Serupa namun tak sama, mengenai perilaku wirastika juga mengungkapkan 
bahwa 
Sebelum mengenal jilbab syar‟i kayak kurang menjaga batasanka kak antara 
laki-laki, masih seringka pacaran hehe, kadang juga sukaka pergi sama-sama 
toh, tapi lama kelamaan malu-malu ja‟ juga karena seringka nacerita 
tetanggaku jadi kuputuskan pakai jilbab syar‟i, disitu berubahmi‟ perilaku ku‟ 





Fitria juga mengatakan mengenai perubahan perilaku pada dirinya yaitu 
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ada perubahan kak dalam perilaku saya semenjak pakai jilbab syar‟i ma toh, 
kayak yang dulunya terlalu bebas bergaul dengan laki-laki, boncengan sama 




Dari pendapat dua informan diatas bahwa ada perubahan perilaku sebelum 
dan setelah mereka menggunakan jilbab syar‟i yaitu yang dulunya bebas bergaul 
dengan lawan jenis sekarang sudah mulai ada batasan ketika bergaul. Seperti yang 
dikatakan wira yang duluanya ia masih suka pacaran, sekarang kalo bergaul sama 
laki-laki sudah menjaga batasan karena ia malu dengan tetangganya dengan jilbab 
yang ia pakai maka ia harus pandai-pandai menjaga batasannya. 
Hampir serupa dengan yang diungkapkan oleh informan diatas, nurfadhilah 
mengatakan bahwa 
Semenjak mengenal jilbab syar‟i kak sedikit ada perubahan dalam perilaku 
saya termasuk itu menjaga jarak dengan laki-laki toh.
99
 
Asmaul juga mengungkapkan bahwa “Perubahan perilaku yang kurasakan itu 
kak kayak dari yang sebelumnya kan lebih terbuka kalo bergaulka sama 
cowok, sering dibonceng sama teman laki-laki dulu tapi lama kelamaan 
semenjak pakai jilbabka toh, ada kurasa perbedaannya maluka‟ kurasa sama 




Berbeda halnya dengan Ulfa, ia mengatakan perubahannya ketika telah 
menggunakan jilbab syar‟i yaitu Sejak pakai ka‟ jilbab syar‟i perubahan yang 




Berdasarkan pendapat ketiga informan diatas, terlihat bahwa jilbab syar‟i 
membawa beberapa perubahan dalam perilaku mereka yang awalnya suka bergaul 
bebas dengan lawan jenis hingga malu pernah melakukan itu, juga lebih sopan ketika 
berbicara dengan yang usianya lebih tua dari mereka. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan para informan diatas terlihat bahwa 
pemakaian jilbab syar‟i membawa pengaruh dan perubahan bagi perilaku remaja di 
Kelurahan Bonto Kio, seperti yang dulunya mereka banyak yang pacaran sekarang 
setelah memakai jilbab syar‟i mereka malu pernah berbuat hal seperti itu. Hal ini 
membuktikan bahwa para remaja muslimah di Kelurahan Bonto Kio memahami 
bahwa ketika memakai jilbab syar‟i mereka juga harus menyelaraskan jilbab yang ia 
pakai dengan perilakunya sehari-hari. 
D. Implikasi Penggunaan Jilbab Syar’i Bagi Perilaku Remaja Di Kelurahan 
Bonto Kio, Kecamatan Minasatene, Kabupaten Pangkep.  
Adapun mengenai implikasi dari jilbab syar‟i bagi perilaku remaja di 
kelurahan Bonto Kio, Kecamatan Minasatene, Kabupaten Pangkep, dengan informan 
yang bernama husnah ia mengatakan bahwa 
Menurut saya seorang perempuan yang sudah mengenakan jilbab syar‟i 
perilakunya banyak yang lebih sopan, lebih pandai dalam menjaga sikap 
dalam bergaul dengan lawan jenis, bisa menjaga tutur katanya serta 
penampilannya lebih agamis dibanding remaja-remaja perempuan yang 
berjilbab biasa kak. Namun kita tidak bisa langsung menjudge remaja-remaja 
perempuan yang belum menggunakan jilbab syar‟i bahwa perilaku mereka 
kurang baik, justru kita berpikir positif saja mungkin perilaku mereka akan 
berubah seiring dengan berjalannya waktu.102 
Berdasarkan wawancara diatas, husnah mengatakan bahwa perempuan yang 
berjilbab syar‟i seharusnya perilakunya terlihat lebih agamis seperti yang dijelaskan 
oleh husnah, bahwa harus pandai-pandai menjaga sikapnya ketika bergaul dengan 
lawan jenis, pakaiannya harus sopan agar dapat mencerminkan wanita muslimah, 
serta mampu menjaga tutur katanya.  
Hampir sama dengan pendapat husnah diatas, herawati juga mengatakan 
bahwa menurutnya perempuan yang berjilbab syar‟i dan yang hanya berjilbab 
biasa tentunya ada sedikit perbedaan dalam perilakunya, kalo dari sudut 
                                                             





pandangku ini kak remaja-remaja perempuan yang menggunakan jilbab syar‟i 
ketika akan melakukan sesuatu atau ketika berperilaku lebih sopan kuliat, 
ketika berucap atau bertuturkata lebih berhati-hati, dan juga ketika berhadapan 
dengan laki-laki, dia bisa lebih tertutup dan menjaga diri.103 
Berdasarkan yang dituturkan oleh herawati diatas, ia melihat bahwa ada 
perbedaan antara perempuan yang berjilbab syar‟i dan yang hanya memakai jilbab 
biasa, seperti yang herawati katakana bahwa perempuan yang berjilbab syar‟i ketika 
akan melakukan sesuatu hal atau berperilaku maka mereka akan sangat berhati-hati, 
ucapannya lebih terjaga, dan lebih menjaga diri ketika bergaul. 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh wilda, ia mengatakan bahwa menurut 
saya kak perempuan yang memakai jilbab syar‟i dan jilbab biasa itu tentu ada 
perbedaannya, kayak lebih tertutup dan menjaga batasan. Dengan memakai 
jilbab syar‟i sendiri bisa menjadi cerminan diri serta kontrol pribadi bagi 
remaja-remaja perempuan agar bisa menjadi lebih baik dalam bersikap dan 
berperilaku. dengan menggunakan jilbab syar‟i bisa memotivasi saya untuk 
melakukan hal-hal yang baik agar terhindar dari maksiat juga jadi lebih sering 
ikut pengajian-pengajian, tidak mudah diganggu karena lebih sopan dalam 
berpakaian, dan yang paling penting merasa dijaga sama Allah.
104
 
Serupa dengan yang diungkapkan oleh para informan-informan sebelumnya, 
wilda juga mengatakan bahwa implikasi dari jilbab syar‟i itu membuat perempuan 
bisa lebih tertutup dan menjaga batasan ketika bergaul. Jilbab syar‟i yang dipakai 
remaja-remaja perempuan juga mempunyai peran ganda seperti menjadi cerminan 
diri dan sebagai kontrol pribadi agar mereka senantiasa menjadi lebih baik ketika 
bersikap ataupun berperilaku. Seperti yang dituturkan oleh wilda bahwa jilbab 
memotivasi dia untuk melakukan hal-hal baik dengan menghindari diri dari perbuatan 
maksiat, sehingga selama menggunakan jilbab syar‟i wilda merasa dijaga oleh Allah 
swt. 
Nurjannah mengatakan bahwa perempuan yang berjilbab syar‟i dengan yang 
belum memakai jilbab syar‟i sedikit ada persamaan, itu biasanya kak kalo 
ngumpul-ngumpulki yang pakai jilbab besar, kadang juga kudengar tertawa 
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terbahak-bahakji juga, pernahka juga lihat kalo dikampusku, biasa baku 
boncengji sama laki-laki.. kan tidak boleh seperti itu. Jadi saya pemahamanku 
kalo masalah perilakunya saya rasa tidak bolehki‟ ukur dari jilbab syar‟i nya 
saja, dari tampilan lahirnya saja karena tidak semua orang yang berjilbab 
memiliki akhlak yang baik loh, terkadang yang pakai jilbab syar‟i ada yang 
kayak covernyaji‟ tapi Alhamdulillah ndak semuaji tawwah kak.105 
Adapun implikasi penggunaan jilbab syar‟i menurut nurjannah, ia mengatakan 
terkadang perempuan yang berjilbab syar‟i dengan yang berjilbab biasa saja jangan 
seenaknya membeda-bedakan mereka, kita tidak bisa seenaknya saja mengomentari 
sikap maupun perilaku mereka. Menurutnya kita tidak boleh menilai perilaku 
seseorang hanya dengan melihat pakaiannya saja, karena masih banyak dari mereka 
yang perilakunya kurang baik.  
Mengenai implikasi penggunaan jilbab syar‟i bagi perilaku remaja juga 
dikemukakan oleh mar‟a, ia mengatakan bahwa 
Menurut saya kak implikasi penggunaan jilbab syar‟i bagi perilaku remaja 
tentu ada ya. Remaja muslimah yang memakai jilbab syar‟i seharusnya 
berperilaku yang sopan, mereka bisa menjaga perilaku serta tutur katanya 
lebih sopan, namun yang saya lihat kadang ada yang pakai jilbab syar‟i tapi 
perilakunya tidak sesuai dengan pakaian yang mereka kenakan, kalo dilihat 
hanya mengikuti tren jilbab sekarang ji‟ saja kak. Dari sini saya melihat 
ternyata jilbab bukan penentu akhlak dari seseorang, tidak bisa orang dilihat 
dari besarnya jilbabnya kak, tidak ditauki bagaimana akhlaknya dan 
perempuan yang biasa-biasaji jilbabnya siapa tau dia baguski akhlaknya 
begitu kak.106 
Hampir serupa dengan pendapat Nurjannah sebelumnya, Mar‟a juga 
mengatakan bahwa seorang remaja muslimah harusnya bisa menjadi contoh, bisa 
menjadi panutan yang lain untuk bersikap sopan santun, berperilaku dan bertutur kata 
yang sopan bukan malah sebaliknya, perempuan jenis ini yang hanya mengikuti tren 
berjilbab syar‟i saja mereka tidak mengetahui hakikat dari penggunaan jilbab syar‟i 
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tersebut, jilbab hanya bermakna tunggal saja yaitu hanya sebatas busana untuk 
menutupi aurat saja. 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh Indah yaitu implikasi penggunaan 
jilbab syar‟i sendiri kalo menurut saya perempuan yang menggunakan jilbab 
syar‟i tentu berbeda dengan perempuan yang tidak memakai jilbab syar‟i, 
perempuan yang berjilbab syar‟i kalo saya lihat jika ingin mengatakan sesuatu 
lebih berhati-hati agar lawan bicaranya tidak tersinggung mungkin kak, lebih 
sopan dalam berpakaian, sering ikut-ikut pengajian, pokoknya lebih 
mendekatkan diri kepada Allah. Memang perempuan yang berjilbab syar‟i itu 
belum bisa semua dikatakan akhlaknya sudah baik, tapi dengan pakai jilbab 
syar‟i mi‟ lebih fokusmi‟ untuk menjadi orang yang lebih baik lagi. Itujuga 
perempuan yang sudah berjilbab syar‟i menurutku saya janganmi begitu ikut-
ikut trend, karena yang lebih utama itu jilbab yang sesuai syari‟at yang sudah 
dijelaskan dalam Islam toh.107 
Menurut Indah Sari mengenai implikasi, ia mengatakan bahwa perempuan 
yang sudah memakai jilbab syar‟i ketika berbicara atau berucap lebih berhati-hati 
apalagi dengan lawan bicaranya, pakaiannya lebih sopan, rutin ikut pengajian-
pengajian serta hal-hal yang membuat perempuan muslimah lebih dekat dengan Allah 
swt. Menurutnya seorang perempuan muslimah belum bisa dikatakan memiliki 
akhlak mulia karena telah memakai jilbab tapi dengan berjilbab syar‟i setidaknya 
mereka lebih fokus untuk memperbaiki diri menjadi orang yang lebih baik lagi. 
Sedangkan Fitria mengatakan bahwa menurut yang saya lihat perempuan yang 
berjilbab syar‟i mempunyai akhlak yang baik serta sopan santun dalam 
berbicara dengan orang yang lebih tua dari usianya kak juga bisa lebih 
tertutup ketika berbicara dengan lawan jenisnya. Tapi kadang-kadang saya 
juga biasa menjumpai orang yang pakai jilbab syar‟i tapi kayak belumpi natau 
syarat-syarat jilbab yang sesuai syariat kayak masih ketat pakainnya, 
walaupun panjang jilbabnya tapi kan nd enakji‟ juga dilihat toh kak108 
Serupa dengan yang dipaparkan oleh para responden-responden diatas, Fitria 
juga mengungkapkan bahwa menurutnya perempuan yang berjilbab syar‟i seharusnya 
mempunyai akhlak yang baik serta lebih sopan ketika berbicara dengan orang yang 
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lebih tua usianya darinya serta bisa menjaga dirinya ketika berbicara dengan lawan 
jenisnya.  
Pendapat yang hampir sama juga dikemukakan oleh Fahira, ia mengatakan 
bahwa 
implikasi jilbab syar‟i terhadap perilaku remaja menurut saya yaitu remaja 
perempuan pengguna jilbab syar‟i mampu menjaga sikap dengan lawan jenis 
kak, perkataannya juga saya lihat lebih terkontrol. Selain itu dengan 
mengenakan jilbab syar‟i mereka lebih tertutup baik itu dalam pergaulan 
dengan lawan jenis.109 
 
Beda halnya dengan Nurfadhilah yang mengatakan bahwa perempuan yang 
memakai jilbab syar‟i kadang ada yang hanya mengikuti tred saja kak, 
padahal kan jilbab selain menjadi penutup aurat saja juga bisa menjadi 
identitas atau ciri seorang perempuan muslimah serta bisa memberikan 
pengaruh positif terhadap diri penggunanya dan orang-orang disekitarnya.110 
Berdasarkan penuturan dua responden diatas, mereka mengungkapkan bahwa 
perempuan yang berjilbab syar‟i mampu menjaga sikapnya dengan lawan jenisnya, 
tutur katanya lebih terkontrol dan menjadi lebih tertutup tentunya dengan lawan jenis. 
Hal ini tentu bisa membantasi kau perempuan untuk senantiasa tidak mendekati 
ataupun terjerumus ke dalam pergaulan bebas. Sedangkan beda halnya dengan yang 
diungkapkan nurfadhillah yaitu sebaiknya perempuan yang memakai jilbab syar‟i 
tidak hanya memakai jilbab syar‟i sebagai trend saja sebab jilbab syar‟i yang mereka 
gunakan bisa membawa pengaruh positif bagi yang menggunakannya. 
 Hampir serupa dengan yang diungkapkan oleh responden diatas, Musdalifah 
juga mengatakan bahwa 
Menurut saya kak terkait implikasi jilbab syar‟i bagi perilaku remaja-remaja 
disini itu, harusnya perempuan-perempuan yang berjilbab syar‟i harusnya tahu 
kalo jilbab yang mereka gunakan bisa menjadi cambuk rasa malu ketika ia 
lalai dalam menjalankan perintah Allah swt.111 
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 Berdasarkan pernyataan yang dikemukakan oleh Musdalifah diatas, dapat 
ditarik kesimpulan bahwa dengan menggunakan jilbab syar‟i ini bisa menjadi tameng 
untuk kita agar bisa lebih dekat lagi dengan Allah ketika sewaktu-waktu kita terjatuh 
kedalam maksiat. 
Pendapat tersebut juga diungkapkan oleh Hijrianti yang mengatakan bahwa 
perempuan yang memakai jilbab syar‟i kak kalo dia yakin bahwa jilbab syar‟i 
yang dipakainya merupakan pakaian takwa dan itu bisa menjadi alat untuk ia 
mendakwahkan atau mengenalkan ajaran Islam kepada orang lain terutama 
keluarga-keluarga terdekatnya dengan memakai jilbab syar‟i tersebut.112 
Hal serupa juga diungkapkan oleh wirastika yaitu perempuan yang 
menggunakan jilbab syar‟i tentu ada perbedaan dengan perempuan pengguna 
jilbab biasa, kalo pengguna jilbab syar‟i kan lebih menjaga sikap dalam 
pergaulan dengan lawan jenis atau bergaul sewajarnya saja dan juga berusaha 
agar tidak terjerumus kedalam pergaulan bebas karena kalo pakai jilbab syar‟i 
orang harusnya sudah tahu batas-batas dalam bergaul.113 
Berdasarkan dua pendapat informan diatas, mereka kurang lebih mengatakan 
bahwa, jilbab syar‟i mempunyai implikasi tersendiri bagi perilaku perempuan 
muslimah yaitu sebagai media dakwah, sedangkan yang di ungkapkan oleh wirastika 
yaitu jilbab syar‟i bisa membuat penggunanya lebih menjaga sikap dengan lawan 
jenis, agar tidak mudah terjerumus kedalam pergaulan bebas.  
Berbeda halnya dengan yang diungkapkan oleh ulfa, dia mengatakan bahwa 
perempuan yang berjilbab syar‟i lebih menjaga dirinya dan berusaha lebih 
sopan ketika bertutur kata, berperilaku dengan hati-hati kak juga berusaha 
memperbaiki akhlaknya di masyarakat juga kak.114 
Pendapat berbeda dilontarkan oleh maghfira, ia mengatakan bahwa seorang 
muslimah pengguna jilbab syar‟i dan pengguna jilbab biasa kalo dalam 
masalah perilakunya terlihat ada persamaan, mereka pengguna jilbab syar‟i 
terkait masalah perilaku dan tutur katanya, juga interkasinya dengan lawan 
jenis kak masih transparanji, kelihatanji toh, belum sesuai dengan pakaian 
yang mereka pakai kalo menurutku.115 
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Berdasarkan penuturan dua informan diatas, ulfa mengatakan bahwa 
perempuan yang berjilbab syar‟i perilakunya lebih terjaga dan lebih berhati-hati 
ketika berperilaku di masyarakat atau orang-orang sekitarnya. Tetapi sangat berbeda 
dengan pendapat maghfira yang mengatakan bahwa ada persamaan antara perempuan 
yang menggunakan jilbab syar‟i dengan yang tidak yaitu sama-sama masih sering 
berinteraksi secara terbuka dengan lawan jenis dan mereka tidak menyelaraskan 
dengan pakaian yang mereka pakai dengan perilaku kesehariannya. 
Berdasarkan wawancara penulis dengan beberapa informan diatas terlihat 
bahwa implikasi dari penggunaan jilbab syar‟i sangat mempengaruhi perilaku remaja 
itu sendiri yaitu terdapat informan yang mengatakan bahwa dengan berjilbab syar‟i 
mereka mampu menjaga batasan ketika bergaul dengan lawan jenis, berusaha 
mengontrol akhlak maupun tingkah lakunya, lebih sopan dalam berpakaian, 
mencerminkan jati diri muslimah yang sebenarnya, dan penggunaan jilbab syar‟i 
yang sesuai dengan syariat Islam juga bisa menjadi pendorong semangat perempuan 
muslimah untuk senantiasa ingat akan perintah Allah swt sehingga mereka merasa 
dekat kepada Allah. Namun, menurut beberapa informan ada pula perilaku muslimah 
yang tidak selaras dengan pakaian yang mereka pakai. artinya tidak semua pakaian 
yang dipakai perempuan muslimah yang secara langsung akan memmpengaruhi 
kepribadian seseorang, akan tetapi setidaknya tata cara berpakaian perempuan 







Setelah melakukan penelitian skripsi dengan judul “Persespi Remaja tentang 
Penggunaan Jilbab Syar‟i dan Implikasinya terhadap Perilaku Remaja di Kelurahan 
Bonto Kio, Kecamatan Minasatene, Kabupaten Pangkep”. Maka penulis akan 
menguraikan kesimpulan yang dianggap penting dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Persepsi remaja di Kelurahan Bonto Kio tentang penggunaan jilbab syar‟i 
yang meliputi pandangan atau pemahaman remaja tentang jilbab syar‟i juga 
alasan mereka menggunakan jilbab syar‟i. Dari hasil penelitian sebagian 
mereka telah mengungkapkan kriteria khusus tentang jilbab yang sesuai 
dengan syari‟at yaitu sebagai penutup aurat, menutupi hingga batas dada, 
longgar, tidak membentuk lekuk tubuh, tebal dan tidak tipis/menerawang. 
Mengenai alasan mereka menggunakan jilbab syar‟i bermacam-macam yaitu 
selain karena jilbab merupakan suatu kewajiban bagi wanita muslimah juga 
ada pengaruh dari lingkungan sekitar seperti lingkungan keluarga juga teman, 
selain itu ada pula karena kesadaran mereka sendiri dan organisasi yang 
mereka ikuti. 
2. Sikap atau perilaku remaja yang ada di Kelurahan Bonto Kio pengguna jilbab 
syar‟i, dari semua subjek sepakat bahwa dengan memakai jilbab syar‟i cukup 
mengalami perubahan sikap  serta perilaku pada remaja. Para remaja juga 





dapat menyesuaikan antara sikap dan perilaku dengan jilbab syar‟i yang 
mereka pakai. Busana memang tidak menjadi tolak ukur kepribadian 
seseorang tetapi jika seorang muslimah berjilbab maka perilakunya akan 
semakin terkontrol dan justru akan semakin termotivasi untuk berbuat 
kebaikan, seperti menjauhi pacaran, tutur katanya lebih sopan, dan membatasi 
pergaulan dengan lawan jenis. 
3. Implikasi penggunaan jilbab syar‟i bagi perilaku remaja di Kelurahan Bonto 
Kio, Jilbab syar‟i memiliki peran ganda bagi remaja muslimah selain sebagai 
cerminan diri juga sebagai kontrol pribadi seorang perempuan agar tidak 
melakukan perbuatan atau tindakan yang dilarang oleh agama Islam 
melainkan agar menjadi lebih baik dalam bersikap serta berperilaku. Dengan 
memakai jilbab syar‟i juga menjadi salah satu cara untuk mengenalkan serta 
mendakwahkan ajaran Islam kepada orang lain tentang jilbab syar‟i.  
B. Implikasi Penelitian 
1. Bagi remaja yang ada di Kelurahan Bonto Kio diharapkan dapat memahami 
esensi dari jilbab itu sendiri agar bisa mencerminkan sebagai wanita terhormat 
serta mampu menyeimbangkan sikap dan perbuatan dalam berjilbab syar‟i. 
2. Hasil penelitian ini tentunya bisa menjadi informasi atau pengetahuan baru 
bagi masyarakat khususnya remaja-remaja perempuan bahwa jilbab bukanlah 
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1. Daftar Nama-Nama Informan 
NO Narasumber Umur 
1 Herawati 21 Tahun 
2 Hijrianti 21 Tahun 
3 Wirastika Dilianti 20 Tahun 
4 Wilda Mudhia Artati 18 Tahun 
5 Maghfiratussolihah 19 Tahun 
6 Asmaul Husna 19 Tahun 
7 Fahira Angraini 21 Tahun 
8 Nur Indah Sari 20 Tahun 
9 Mar‟a tussalihah 20 Tahun 
10 Husnah 19 Tahun 
11 Musdalifah 21 Tahun 
12 Nurjannah 20 Tahun 
13 Nurfadhilah Hasyim 18 Tahun 
14 Fitria Nurul Mutmainnah 17 Tahun 












2. Daftar Pertanyaan Wawancara 
1. Kapan Anda memutuskan untuk menggunakan jilbab syar‟i? 
2. Apa alasan anda menggunakan jilbab syar‟i? 
3. Bagaimana pemahaman atau pendapat anda mengenai jilbab syar‟i? 
4. Mengapa anda lebih tertarik untuk menggunakan jilbab syar‟i? 
5. Seperti apa syarat-syarat dalam berjilbab syar‟i menurut anda? 
6. Menurut anda apakah memakai jilbab syar‟i merupakan keharusan bagi 
seorang perempuan? 
7. Batas-batas aurat menurut anda yang mana saja? 
8. Menurut anda seperti apa bentuk jilbab syar‟i itu? 
9. Adakah faktor yang mendorong anda tertarik untuk menggunakan jilbab 
syar‟i? jika ada faktor yang bagaimana saja? 
10. Perubahan yang anda rasakan setelah menggunakan jilbab syar‟i? 
11. Apakah anda menggunakan jilbab syar‟i karena trend atau sekedar ikut-
ikutan saja? 
12. Adakah perubahan dalam perilaku anda ketika memutuskan untuk 
menggunakan jilbab syar‟i? 
13. Apa dampak atau implikasi jilbab syar‟i bagi perilaku anda? 
14. Dalam menggunakan jilbab syar‟i apakah seorang perempuan sudah bisa 
dikatakan berakhlak mulia? 
15. Bagaimana pendapat anda ketika mendapati seorang perempuan yang 
tidak berjilbab dan senang memamerkan auratnya ditempat umum? 









Foto1: Wawancara dengan Fitria Nurul Mutmainnah, Remaja, 17 tahun pada 




Foto 2: Wawancara dengan Mar‟a tussalihah, Remaja, 20 tahun pada tanggal 












Foto 4: Wawancara dengan Nurfadhilah Hasyim, Remaja, 18 tahun, pada 







Foto 5: Wawancara dengan Maghfira Tussalihah, Remaja, 19 tahun, pada 
tanggal 09 Agustus 2020 
 
 
Foto 6: Wawancara dengan Wilda Mudhia Artati, Remaja, 18 tahun, pada 
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